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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan sebuah profesi yang sangat 

penting dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana 

tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 alinea keempat. Atas dasar hal tersebut, dibutuhkan ASN 

yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, dan bebas dari segala 

intervensi politik, serta bersih dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Pegawai ASN memiliki nilai-nilai dasar atau core value ASN yang harus 

dipegang dalam menjalankan kegiatan sebagai ASN. Nilai-nilai dasar ASN itu 

ialah Nilai BerAKHLAK yang terdiri dari kata Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompetitif, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

Untuk mewujudkan ASN yang memiliki dan menerapkan dengan baik nilai-

nilai di atas, pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang 

Aparatur Sipil Negara mewajibkan untuk setiap Calon Pegawai Negeri Sipil 

(CPNS) mengikuti pendidikan dan pelatihan yang terintegrasi selama 1 (satu) 

tahun masa percobaan. Hal tersebut dimaksudkan untuk membangun ASN yang 

memiliki integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. 

Salah satu agenda dalam pendidikan dan pelatihan yang terintegrasi, 

CPNS melakukan penerapan kegiatan atas apa yang telah dipelajarinya selama 

pelatihan dasar CPNS pada kurikulum pembentukan karakter dalam bentuk 

laporan aktualisasi. Laporan aktualisasi memuat permasalahan dan isu-isu aktual 

yang terdapat dalam satuan kerja CPNS, serta CPNS harus dapat menemukan 

dan mengimplementsikan gagasan kreatif untuk memecahkan isu-isu tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat isu dalam 

aktualisasi ini dengan judul “Optimalisasi Arsip Keuangan Berbasis Digital Melalui 

Google Drive dan Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Lampung”. Isu ini diangkat karena penulis ingin membuat penyimpanan 
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arsip menjadi lebih baik dan semua arsip keuangan dapat terdigitalisasi sehingga 

siapapun dapat dengan mudah mencari dan mengakses arsip yang diinginkan. 

Selain itu, dalam Peraturan ANRI Nomor 6 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Arsip 

Elektronik dijelaskan bahwa arsip elektronik digunakan sebagai informasi untuk 

kepentingan penggunaan internal maupun eksternal. Salah satunya yaitu 

digunakan saat audit keuangan. 

Selain itu, penulis juga memberikan gagasan untuk setiap penyebab dari 

masalah utama yang ada. Penulis juga menerapkan Nilai-Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK, Manajemen ASN, dan SMART ASN dalam memecahkan isu 

tersebut agar sesuai dengan tugas dan fungsi ASN yang seharusnya. 

 

B. Tujuan Organisasi 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2015 dijelaskan bahwa 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang memiliki tugas dalam menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di dalam bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk 

membantu presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang juga mempunya Visi dan Misi yang terdapat 

dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. Visi misi tersebut 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Visi Organisasi 

Kementerian ATR/BPN memiliki visi yaitu “Terwujudnya Pengelolaan 

Ruang dan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

Visi ini akan menjadi pedoman, motivasi dan target kinerja yang ingin 

dicapai untuk 5 (lima) tahun kedepan yang akan datang dengan cara 

mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia. Visi ini juga sangat sesuai dengan agenda yang ada di 

RPJMN 2020-2024. 
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2. Misi Organisasi 

Untuk mencapai visi tersebut, diuraikan 2 (dua) misi sebagai berikut: 

2.1 Menyelenggarakan Pentaan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

Misi pertama dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap 

pembangunan yang berkeanjutan yang mencakup aspek: 

1) Aspek ekonomi: yaitu dengan penyelenggaraan penataan ruang dan 

pertanahan yang produktif. 

2) Aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan 

pertanahan yang berkelanjutan. 

3) Aspek sosial; yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan 

yang berkeadilan. 

Misi pertama dilaksanakan untuk mencapai 2 (dua) tujuan yaitu: 

1) pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat; dan 

2) penataan ruang yang adil, aman, nyaman, produktif dan lingkungan 

hidup yang Berkelanjutan 

2.2 Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

Misi Kedua Kementerian ATR/BPN yaitu Menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia agar 

mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun 

global, serta mendorong terwujudnya masyarkat yang semakin sejahteran 

dan maju. Misi kedua dilaksanakan untuk mencapai tujuan pelayanan 

publik dan tata kelola kepemrintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

3. Nilai-Nilai Organisasi 

Berdasarkan Keputusan Menteri ATR/BPN Nomor 115/SK-

OT.02/V/2020 tentang Nilai-Nilai Kementerian ATR/BPN, Kementerian 

ATR/BPN memiliki 3 (tiga) nilai yaitu Melayani, Profesional dan Terpercaya, 

Hal ini diterapkan disetiap satuan kerja di Kementerian ATR/BPN baik itu 

pusat, maupun daerah. Berikut makna dari Nilai-nilai Kementerian ATR/BPN 

tersebut: 

1) Melayani 
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Dalam nilai ini terkandung makna bahwa dalam bekerja berupaya 

memberikan layanan berstandar dunia dengan orientasi pada peningkatan 

kepercayaan dan kepuasan masyarakat serta pemangku kepentingan. 

2) Profesional 

Dalam nilai ini terkandung makna bahwa dalam bekerja mengutamakan 

kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat menghadapi perubahan 

termasuk perubahan teknologi. 

3) Terpercaya 

Dalam nilai ini terkandung makna bahwa dalam bekerja, berpikir, berkata, 

berprilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh 

kode etik, amanah jabatan dan prinsip-prinsip moral. 

 

C. Tugas dan Fungsi 

Tugas dan fungsi jabatan Pranata Keuangan APBN terampil diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 54 Tahun 2018 tentang Jabatan Fungsional Pranata Keuangan APBN. 

Berikut uraian tugas dan fungsi jabatan Pranata Keuangan APBN Terampil: 

1. menginventarisasikan dokumen analisis realisasi belanja; 

2. menginventarisasikan dokumen capaian output; 

3. menginventarisasikan dokumen pengembalian belanja; 

4. menginventarisasikan dokumen penentuan target penerimaan; 

5. menginventarisasikan dokumen realisasi penerimaan; 

6. menginventarisasikan dokumen kepatuhan penerimaan dan penyetoran 

penerimaan; 

7. menginventarisasikan dokumen analisis ekstensifikasi/intensifikasi 

penerimaan; 

8. menginventarisasikan dokumen pengembalian penerimaan; 

9. menyiapkan dokumen analisis revolving; 

10. menyiapkan dokumen analisis realisasi belanja; 

11. menginventarisir dokumen kepegawaian/dokumen sumber; 

12. menyiapkan perekaman dokumen sumber transaksi/dokumen kepegawaian; 

13. menginventarisir dokumen kepegawaian/dokumen sumber; 

14. menyiapkan perekaman dokumen sumber transaksi/dokumen kepegawaian; 
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15. menyiapkan dokumen dasar pencetakan laporan transaksi; 

16. menginventarisir bahan monitoring dan evaluasi; 

17. melaksanakan pengelolaan data Arsip Data Komputer (ADK); 

18. menginventarisir data transaksi; 

19. menginventarisir bahan rekonsiliasi laporan keuangan; 

20. menginventarisir data/dokumen pendukung laporan keuangan; 

21. menginventarisir data/dokumen penyusunan laporan keuangan; 

22. menginventarisir data/dokumen perencanaan monitoring dan evaluasi 

penyusunan laporan keuangan; 

23. menginventarisir data/bahan temuan atas laporan keuangan; 

24. melaksanakan penatausahaan dokumen tingkat dasar; dan 

25. menginventarisir data/bahan/dokumen perikatan  dan pembayaran tagihan. 

 

D. Struktur Organisasi 

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor 

Pertanahan menjelaskan bahwa kantor wilayah adalah instansi vertikal 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di provinsi dan 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Sekretaris Jenderal. 

Gambar 1. 1 Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 
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Struktur organisasi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung Tahun 2022: 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung Sesuai Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2019 
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E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Nomor SP DIPA-

056.01.2.431209/2022 terdapat 3 (tiga) program utama yang dijalankan oleh 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung, yaitu: 

1. Program Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan 

Kegiatan yang terdapat dalam program ini meliputi: 

a. Pengelolaan Infrastruktur Dasar Geospasial Tematik Pertanahan dan 

Ruang; 

b. Survey dan Pemetaan Tematik; 

c. Pengukuran dan Pemetaan Kadastral; 

d. Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan, dan PPAT; 

e. Penetapan Hak Tanah dan Ruang; 

f. Pendaftaran Tanah dan Ruang; 

g. Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah; 

h. Pengaturan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan 

Tanah; 

i. Penanganan Akses Reforma Agraria (Acces Reform); 

j. Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah; 

k. Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan; 

l. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan; 

m. Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan; 

n. Penertiban Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan 

Tanah; 

o. Pencegahan dan Penanganan Konflik Pertanahan; 

p. Penanganan Sengketa Pertanahan; dan 

q. Penanganan Perkara Pertanahan. 

2. Program Penyelenggaraan Penataan Ruang 

Ada 2 (dua) kegiatan yang terdapat dalam program ini yaitu Pembinaan 

Perencanaan Tata Ruang Daerah dan Penertiban Pemanfaatan Ruang. 

3. Program Dukungan Manajemen 

Kegiatan terkait dengan program ini yaitu Penyelenggaraan Dukungan 

Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya di Daerah. 
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Berkaitan dengan dengan laporan aktualisasi penulis, program dan 

kegiatan-kegiatan di atas akan menghasilkan dokumen-dokumen pertanggung 

jawaban keuangan yang arsipnya akan disimpan secara digital oleh subbagian 

keuangan dan BMN sehingga dapat menghasilkan arsip yang dikelola secara 

efektif, efisien, dan memudahkan pengguna untuk mengaksesnya. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, terdapat 

beberapa isu yang penulis temukan di dalam lingkungan Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi Lampung. Adapun identifikasi isu yang penulis 

temukan diuraikan sebagai berikut. 

1. Penomoran Surat Tugas/SPPD masih Manual 

Surat-menyurat hingga saat ini masih menjadi sesuatu yang rutin dan 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan suatu satuan kerja. Surat Perintah 

Perjalanan Dinas (SPPD) sendiri adalah surat tugas kepada Pejabat Negara, 

Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Tidak Tetap untuk melaksanakan 

perjalanan dinas.  

Digitalisasi dalam hal surat-menyurat juga sudah dilakukan oleh 

Kementerian ATR/BPN dengan adanya aplikasi e-office, tetapi hal tersebut 

belum mengakomodir digitalisasi dalam penomoran suratnya. Penomoran 

surat di satuan kerja Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung masih dilakukan 

secara manual. Di sisi lain, saat ini ASN tidak hanya dituntut untuk dapat 

bekerja dari kantor saja, tetapi ASN harus siap juga untuk bekerja dimanapun 

keberadaannya. Kondisi yang ada saat ini penomoran SPPD yang dilakukan 

satuan kerja masih terpusat di bagian Tata Usaha. 

Gambar 2. 1 Penomoran SPPD masih Manual 
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Dampak jika isu terkait penomoran SPPD masih dilakukan secara 

manual adalah dapat menyebabkan kesalahan urutan penomoran surat, 

kurang efisien dalam bekerja, dan dokumen rekap surat SPPD yang 

menumpuk. 

Adapun keterkaitan isu ini dengan mata pelatihan agenda III yaitu erat 

hubungannya dengan Smart ASN, karena transformasi digital dalam 

penomoran SPPD diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan. Selain 

itu, juga dapat mendukung kemudahan dalam pengendalian internal terkait 

penomoran SPPD. 

2. Belum Optimalnya Digitalisasi Arsip Keuangan pada Subbagian 

Keuangan dan BMN Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung 

Dokumen pertanggung jawaban keuangan merupakan dokumen yang 

diterbitkan/digunakan oleh Pengguna Anggaran (PA)/Kuasa Pengguna 

Anggaran (KPA) atau pejabat lain yang ditunjuk untuk mencairkan dana yang 

bersumber dari DIPA atau dokumen lain yang dipersamakan. Berdasarkan 

pengamatan penulis, kondisi yang ada saat ini yaitu sebagian arsip 

pertanggung jawaban keuangan di tahun 2022 dan 2021 sudah terdigitalisasi, 

tetapi pengelolaan arsip digital yang ada saat ini pun belum optimal.  

Contoh dari belum optimalnya pengelolaan arsip digital yaitu masih 

banyak dokumen yang sudah discan tetapi hanya disimpan pada perangkat 

keras internal atau eksternal komputer, serta belum dikelompokkan secara baik 

sehingga belum memudahkan pengguna ketika ingin mencari suatu dokumen. 

Selain itu, masih banyak dokumen pertanggung jawaban keuangan di tahun 

2021 dan 2022 yang belum discan dan diupload ke google drive. Bagi penulis, 

digitalisasi arsip keuangan ini sangat penting karena dokumen-dokumen 

keuangan merupakan salah satu pertanggung jawaban Kantor Wilayah BPN 

Provinsi Lampung dalam pelaksanaan anggaran. 

Dampak yang dapat terjadi jika isu ini dibiarkan adalah dokumen fisik 

keuangan yang akan terus menumpuk sedangkan tempat penyimpanan arsip 

yang terbatas. Selain itu, membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari 

arsip fisik dan dokumen mudah selip atau bahkan hilang. Dokumen yang sudah 

terdigitalisasi dan hanya disimpan dalam perangkat komputer saja juga belum 

optimal, karena jika terjadi suatu masalah dengan computer, arsip digital yang 

ada juga dapat menghilang sepenuhnya. 
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Gambar 2. 2 Arsip Keuangan Tahun 2021 

 

 
Keterkaitan isu ini dengan mata pelatihan agenda III yaitu berhubungan 

dengan Smart ASN, karena diharapkan efektivitas dalam pencarian arsip  

keuangan dapat tercipta jika sudah terdigitalisasi. Selain itu, digitaliasasi arsip 

juga diharapkan menghasilkan efisiensi dalam pengelolaan arsip. 

Gambar 2. 3 Arsip Keuangan Tahun 2022 
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3. Belum Optimalnya Komponen-Komponen untuk Menilai Kinerja Satuan 

Kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 

Lampung 

Satuan kerja (Satker) Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung sebagai 

unit eselon 2 memiliki kewajiban untuk membina dan mengevaluasi kinerja 

satker-satker yang berada di lingkungannya yaitu Kantor Pertanahan. Sesuai 

dengan Peraturan Menter ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 yang menyatakan 

bahwa Kantor Pertanahan adalah instansi vertikal Kementerian ATR/BPN di 

kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri 

ATR/BPN melalui Kepala Kantor Wilayah BPN.  

Namun, hingga saat ini belum ada komponen-komponen penilaian yang 

lengkap untuk mengukur kinerja satker-satker yang ada. Kondisi yang ada saat 

ini, penilaian kinerja satuan kerja di lingkungan Kantor Wilayah BPN Provinsi 

Lampung masih banyak kekurangan, mulai dari data yang dapat diakses 

terbatas, mengandung banyak anomali, SDM yang masih terbatas, dan waktu 

yang dibutuhkan tidak sedikit. 

Gambar 2. 4 Laporan Realisasi Anggaran Bulan Juni 2022 
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Apabila isu ini dibiarkan dapat berdampak pada rendahnya kinerja 

satker-satker yang berada di lingkungan Kantor Wilayah BPN Provinsi 

Lampung, karena kinerja yang tidak dikontrol secara optimal. Selain itu, dapat 

menandakan juga kurangnya peran Kantor Wilayah dalam membina dan 

mengevaluasi satker-satker di lingkungannya. 

Gambar 2. 5 Laporan Kinerja Redistribusi Tanah Bulan Juni 2022 

 

Adapun jika dikaitkan dengan mata pelatihan agenda III, isu ini erat 

kaitannya dengan Smart ASN, karena diperlukannya sistem kontrol yang lebih 

baik lagi dari Kantor Wilayah, sehingga laporan kinerja satker-satker di 

lingkungan Kantor Wilayah dapat lebih menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. Hal tersebut juga dapat membuat satker-satker yang berada di 

lingkungan Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung lebih terpacu untuk terus 

meningkatkan kinerjanya. 
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B. Pemilihan Isu 

Setelah mengidentifikasi 3 (tiga) isu di atas, selanjutnya dilakukan 

pemilihan isu untuk dapat memilih isu prioritas yang akan dianalisis lebih lanjut 

masalahnya agar dapat ditemukan gagasan sebagai pemecahan isu utama. Dari 

ketiga isu di atas, penulis menapisnya dengan metode USG. Metode USG adalah 

salah satu cara untuk menemukan isu prioritas atau isu utama untuk dipecahkan 

masalahnya. Caranya yaitu dengan menentukan tingkat urgency (urgensi), 

seriousness (keseriusan), dan growth (perkembangan isu jika tidak segera 

diselesaikan) menggunakan skala 1-5. Maka, isu yang memiliki skor tertinggi 

terpilih menjadi isu prioritas. 

Gambar 2. 6 Survei untuk Menentukan Isu Utama 
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Berdasarkan survei yang dilakukan dalam rangka menentukan isu utama 

kepada 4 pegawai yang ada di lingkungan Subbagian Keuangan dan BMN Kantor 

Wilayah BPN Provinsi Lampung, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Pemilihan Isu dengan Metode USG 

No Isu 
Kriteria 

Jumlah 
 Prioritas 

Isu 
U S G 

1 
Penomoran Surat Tugas/SPPD 
masih Manual 

3 3 3 9 II 

2 

Belum Optimalnya Digitalisasi 
Arsip Keuangan pada 
Subbagian Keuangan dan BMN 
Kantor Wilayah BPN Provinsi 
Lampung 

4 4 4 12 I 

3 

Belum Optimalnya Komponen-
Komponen untuk Menilai Kinerja 
Satuan Kerja di Lingkungan 
Kantor Wilayah BPN Provinsi 
Lampung 

3 3 3 9 III 

] 
Berdasarkan analisis USG di atas, isu utama yang terpilih yaitu “Belum 

Optimalnya Digitalisasi Arsip Keuangan pada Subbagian Keuangan dan BMN 

Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung”. Jumlah nilai yang diperoleh dari isu 

kedua yaitu 12. Berikut aspek-aspek yang mempengaruhi terpilihnya isu kedua 

sebagai isu utama: 

1. Dari aspek Urgency, isu kedua mendapatkan skor 4 yang artinya lebih 

mendesak jika dibandingkan dengan dua isu lainnya. hal tersebut menunjukkan 

bahwa satuan kerja membutuhkan pengelolaan arsip keuangan yang lebih baik 

lagi. Pengelolaan arsip secara fisik tidak dapat selalu diandalkan karena 

membutuhkan tempat yang cukup besar untuk menyimpan arsip-arsip 

keuangan. Selain itu, satuan kerja juga membutuhkan kemudahan dalam 

mencari arsip apabila sewaktu-waktu dibutuhkan secara segera. 

2. Dari aspek Seriousness, isu kedua memiliki skor 4 sedangkan isu pertama dan 

ketiga mendapatkan skor masing-masing 3. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tingkat keseriusan isu ini cukup tinggi karena berkaitan dengan 

pertanggung jawaban keuangan satuan kerja yang dapat sewaktu-waktu 

diperlukan. 
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3. Dari aspek Growth, isu kedua memiliki tingkat pertumbuhan masalah yang 

cukup tinggi jika dibandingkan isu lainnya karena jika arsip-arsip yang tidak 

dikelola secara baik dibiarkan akan menimbulkan masalah seperti hilangnya 

dokumen. 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Setelah isu utama terpilih, selanjutnya diperlukan analisis lebih dalam untuk 

dapat menemukan penyebab atau akar permasalahan dari isu terpilih. Teknik 

analisis yang digunakan untuk menemukan penyebab dari isu utama yaitu dengan 

pendekatan Diagram Tulang Ikan atau Fishbone Diagram. Berikut Fishbone 

Diagram yang menggambarkan penyebab dari masalah utama yang timbul: 

Gambar 2. 7 Diagram Fishbone 
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Setelah seluruh penyebab dari isu utama ditemukan, selanjutnya baru 

dapat ditentukan beberapa gagasan yang dapat dilakukan sebagai upaya 

pemecahan masalah. Berikut penjelasan dari gagasan yang ditemukan: 

Tabel 2. 2 Penjelasan Gagasan yang Ditemukan 

Aspek Penyebab Gagasan 

Man Kompetensi pegawai yang 

belum memadai untuk 

pengelolaan arsip secara digital. 

Melakukan sosialisasi kepada pegawai untuk 

melakukan digitalisasi pengarsipan. 

Material Terbatasnya tempat 

penyimpanan arsip. 

Membangun tempat yang dapat menampung 

arsip lebih banyak lagi. 

Machine Belum memadainya alat untuk 

melakukan pengarsipan secara 

digital. 

Melakukan pengadaan alat yang dapat 

mempermudah proses digitalisasi arsip. 

Method Belum optimalnya pengelolaan 

arsip secara digital dan masih 

banyak arsip yang hanya 

disimpan secara fisik. 

Melakukan digitalisasi arsip fisik dan 

melakukan optimalisasi arsip digital yang 

sudah ada dengan menyimpan dan 

mengelompokkan arsip yang sudah ada ke 

dalam google drive dan membuat arsip digital 

mudah untuk dicari, serta membuat upaya 

untuk mengamankan arsip digital yang ada. 

 
Dari seluruh gagasan yang sudah ditemukan, langkah selanjutnya yaitu 

memilih salah satu gagasan untuk pemecahan masalah menggunakan metode 

McNamara. Hal tersebut dimaksudkan agar gagasan yang terpilih merupakan 

gagasan yang memiliki peran besar dalam penyelesaian masalah, mudah, dan 

efisien.  

Berdasarkan penilaian dengan metode McNamara, terpilih gagasan yaitu 

melakukan digitalisasi, menyimpan dan mengelompokkan arsip digital yang sudah 

ada ke dalam google drive dan membuat arsip digital mudah untuk dicari, serta 

membuat upaya untuk mengamankan arsip digital yang ada. gagasan yang terpilih 

sangat efisien karena murah dan mudah untuk diterapkan. Ditinjau dari sisi 

efektivitas dan kemudahannya, gagasan tersebut tidak membutuhkan sumber 

daya yang banyak dan hasilnya dapat dengan mudah diakses jika dibutuhkan. 

Berikut tabel hasil penilaian gagasan dengan metode McNamara: 
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Tabel 2. 3 Penilaian Gagasan Kreatif dengan Metode McNamara 

No Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Jumlah 

1 Melakukan sosialisasi kepada 

pegawai untuk melakukan digitalisasi 

pengarsipan. 

2 4 3 9 

2 Membangun tempat yang dapat 

menampung arsip lebih banyak lagi. 

5 3 3 11 

3 Melakukan pengadaan alat yang 

dapat mempermudah proses 

digitalisasi arsip. 

3 2 2 7 

4 Melakukan digitalisasi arsip fisik dan 

melakukan optimalisasi arsip digital 

yang sudah ada dengan menyimpan 

dan mengelompokkan arsip yang 

sudah ada ke dalam google drive dan 

membuat arsip digital mudah untuk 

dicari, serta membuat upaya untuk 

mengamankan arsip digital yang ada. 

4 5 5 14 

 

Adapun aktualisasi yang dilakukan akan mengacu pada nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK, sejalan dengan visi dan misi Kementerian ATR/BPN, serta nilai-nilai 

Kementerian ATR/BPN. Berikut kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka 

digitalisasi arsip keuangan: 

1. Konsultasi dengan mentor dan koordinasi dengan staf-staf di Subbagian 

Keuangan dan BMN untuk mendapatkan konsep pelaksanaan digitalisasi arsip 

keuangan; 

2. Menyusun daftar arsip keuangan untuk dapat segera dilakukan digitalisasi; 

3. Melakukan digitalisasi arsip fisik; 

4. Membuat google drive dan linktr.ee, serta melakukan klasifikasi arsip keuangan 

digital; 

5. Melakukan sosialisasi dan melaporakan pelaksanaan digitalisasi arsip 

keuangan. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja : Subbagian Keuangan dan Barang Milik Negara, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 

Lampung 

Isu yang Diangkat : 1. Penomoran Surat Tugas/SPPD masih Manual; 

2. Belum Optimalnya Digitalisasi Arsip Keuangan pada Subbagian Keuangan dan BMN Kantor 

Wilayah BPN Provinsi Lampung; dan 

3. Belum Optimalnya Komponen-Komponen untuk Menilai Kinerja Satuan Kerja di Lingkungan Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung. 

Isu Terpilih : Belum Optimalnya Digitalisasi Arsip Keuangan pada Subbagian Keuangan dan BMN Kanor Wilayah 

BPN Provinsi Lampung. 

Gagasan : 1. Melakukan sosialisasi kepada pegawai untuk melakukan digitalisasi pengarsipan. 

2. Membangun tempat yang dapat menampung arsip lebih banyak lagi. 

3. Melakukan pengadaan alat yang dapat mempermudah proses digitalisasi arsip. 

4. Melakukan digitalisasi, menyimpan dan mengelompokkan arsip digital yang sudah ada ke dalam 

google drive dan membuat arsip digital mudah untuk dicari, serta membuat upaya untuk 

mengamankan arsip digital yang ada. 

Gagasan Terpilih : Melakukan digitalisasi, menyimpan dan mengelompokkan arsip digital yang sudah ada ke dalam google 

drive dan membuat arsip digital mudah untuk dicari, serta membuat upaya untuk mengamankan arsip 

digital yang ada. 
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Tabel 2. 4 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda II 

Kontribusi 

terhadap Visi dan 

Misi 

Penguatan Nilai-

Nilai Organiasasi 

1 Menyusun 

konsep arsip 

keuangan 

digital. 

1.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor dan staf-

staf pada 

Subbagian 

Keuangan dan 

BMN agar 

mendapatkan 

masukan-masukan 

terkait konsep 

arsip keuangan 

digital. 

Konsep arsip 

keuangan digital 

yang sudah 

disetujui oleh 

mentor. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Bersikap ramah, sopan, dan 

santun saat melakukan 

konsultasi. 

• Akuntabel 

Mencatat seluruh saran dan 

usulan dengan cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

• Kompeten 

Mempersiapkan bahan untuk 

dikonsultasikan dengan baik 

dan saling bertukar pikiran 

saat konsultasi agar 

mendapatkan informasi yang 

lengkap. 

• Loyal 

Kegiatan menyusun 

konsep pelaksanaan 

digitalisasi arsip 

keuangan 

berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/ 

BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan 

yang Terpercaya 

dan Berstandar 

Dunia dalam 

Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Penguatan nilai-nilai 

organisasi yang 

dapat timbul dari 

kegiatan menyusun 

konsep 

pelaksanaan 

digitalisasi arsip 

keuangan yaitu: 

• Melayani 

Kegiatan ini 

sebagai langkah 

awal dalam 

melakukan 

pelayanan 

terbaik yaitu 

bersikap ramah, 
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Meminta saran dan usulan dari 

mentor sebagai wujud dari 

rasa hormat kepada pimpinan. 

Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Selain itu, kegiatan 

ini juga berkontribusi 

pada misi kedua 

yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia”. 

sopan, dan 

santun. 

• Profesional 

Kegiatan ini 

sebagai bentuk 

implementasi 

dari semangat 

untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

terjadi. 

• Terpercaya 

Kegiatan ini 

dapat  sebagai 

bentuk dari 

implementasi 

akuntabel, 

dimana 

pekerjaan harus 

diselesaikan 

1.2 Menyusun konsep 

arsip keuangan 

digital. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Konsep arsip keuangan digital 

dibuat sebagai wujud dari 

melakukan perbaikan tiada 

henti terkait pertanggung 

jawaban keuangan kepada 

masyarakat. 

• Akuntabel 

Daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi disusun 

secara cermat dan penuh 

tanggung jawab. 

• Kompeten 

Melaksanakan koordinasi yang 

baik dengan seluruh rekan-

rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN agar 
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mendapatkan informasi yang 

lengkap terkait pengarsipan. 

• Adaptif 

Konsep arsip keuangan digital 

sebagai wujud dari inovasi. 

• Kolaboratif 

Memasukkan saran dan 

usulan sebagai bentuk bekerja 

sama. 

secara cermat 

dan 

bertanggung 

jawab. 

1.3 Mengajukan dan 

meminta 

persetujuan terkait 

konsep arsip 

keuangan digital 

kepada mentor. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Bersikap ramah, sopan, dan 

santun saat menyampaikan 

konsep arsip keuangan digital 

yang telah disusun kepada 

mentor. 

• Akuntabel 

Menyampaikan seluruh 

konsep pelaksanaan dengan 

jujur dan bertanggung jawab. 

• Kompeten 
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Menyampaikan seluruh 

konsep berdasarkan seluruh 

informasi, saran, dan masukan 

yang didapatkan. 

• Loyal 

Menjaga sikap saat melakukan 

komunikasi dengan mentor 

sebagai wujud menghormati 

atasan. 

2 Menyusun 

daftar target 

arsip keuangan 

untuk dapat 

segera 

dilakukan 

digitalisasi. 

2.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor terkait 

daftar target arsip 

keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

Daftar target 

arsip keuangan 

yang 

direncanakan 

akan 

terdigitalisasi 

dan sudah 

disetujui mentor. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Bersikap ramah, sopan, dan 

santun saat melakukan 

konsultasi. 

• Akuntabel 

Mencatat seluruh saran dan 

usulan dengan cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

• Kompeten 

Mempersiapkan bahan untuk 

dikonsultasikan dengan baik 

Kegiatan menyusun 

daftar arsip 

keuangan untuk 

dapat segera 

dilakukan digitalisasi 

berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/ 

BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan 

Penguatan nilai-nilai 

organisasi yang 

dapat timbul dari 

kegiatan menyusun 

daftar arsip 

keuangan untuk 

dapat segera 

dilakukan 

digitalisasi yaitu: 

• Melayani 

Melakukan 

kegiatan 
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dan saling bertukar pikiran 

saat konsultasi agar 

mendapatkan informasi yang 

lengkap. 

• Loyal 

Meminta saran dan usulan dari 

mentor sebagai wujud dari 

rasa hormat kepada pimpinan. 

yang Terpercaya 

dan Berstandar 

Dunia dalam 

Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Selain itu, kegiatan 

ini juga berkontribusi 

pada misi kedua 

yaitu 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

komunikasi 

terkait daftar 

arsip keuangan 

yang akan 

didigitalisasi 

dengan ramah, 

sopan, dan 

santun. 

• Profesional 

Kegiatan ini 

sebagai bentuk 

implementasi 

dari semangat 

untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

terjadi dan 

berkaitan 

dengan 

2.2 Membuat daftar 

target arsip 

keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi dibuat 

sebagai wujud dari melakukan 

perbaikan tiada henti terkait 

pertanggung jawaban 

keuangan kepada masyarakat. 

• Akuntabel 

Daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi disusun 

secara cermat dan penuh 

tanggung jawab. 
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• Kompeten 

Daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi sudah 

sesuai dengan aturan. 

• Adaptif 

Daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi sebagai 

wujud dari inovasi. 

yang Berstandar 

Dunia”. 

kompetensi 

yang dimiliki. 

• Terpercaya 

Kegiatan ini 

merupakan 

bentuk dari 

implementasi 

akuntabel, 

dimana 

pekerjaan harus 

diselesaikan 

secara jujur, 

cermat dan 

bertanggung 

jawab. 

2.3 Mengajukan dan 

meminta 

persetujuan 

mentor terkait 

daftar target arsip 

keuangan digital 

yang sudah 

disusun. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Bersikap ramah, sopan, dan 

santun dalam menyampaikan 

daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

• Akuntabel 

Menyampaikan daftar arsip 

keuangan yang akan 

didigitalisasi dengan jujur dan 

bertanggung jawab. 

• Harmonis 
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Melakukan komunikasi dengan 

baik untuk membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

dan saling mendukung. 

• Loyal 

Melakukan komunikasi kepada 

atasan sebagai bentuk rasa 

hormat. 

• Kolaboratif 

Berkomunikasi dengan atasan 

sebagai wujud dari sinergi 

yang baik. 

3 Melakukan 

digitalisasi arsip 

fisik. 

3.1 Menyiapkan 

peralatan dan 

dokumen-

dokumen yang 

dibutuhkan. 

Arsip digital yang 

disimpan 

berdasarkan 

klasifikasinya 

dalam perangkat 

komputer. 

Agenda II: 

• Akuntabel 

Mempersiapkan peralatan 

kantor dan dokumen-dokumen 

yang diperlukan dengan baik 

dan bertanggung jawab. 

• Kompeten 

Mengerti cara 

mempersiapkan, 

Kegiatan melakukan 

digitalisasi arsip fisik 

berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/ 

BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan 

Penguatan nilai-nilai 

organisasi yang 

dapat timbul dari 

kegiatan melakukan 

digitalisasi arsip fisik 

yaitu: 

• Melayani 

Kegiatan ini 

dilakukan 
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menggunakan, dan merawat 

peralatan kantor yang akan 

digunakan. 

• Harmonis 

Berkomunikasi dengan baik 

saat memerlukan bantuan 

untuk menjaga lingkungan 

kerja yang kondusif. 

• Adaptif 

Bersikap proaktif dalam 

mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan. 

yang Terpercaya 

dan Berstandar 

Dunia dalam 

Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Selain itu, kegiatan 

ini juga berkontribusi 

pada misi kedua 

yaitu 

Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

sebagai bentuk 

perbaikan atas 

pengelolaan 

arsip keuangan. 

• Profesional 

Kegiatan ini 

sebagai bentuk 

implementasi 

dari semangat 

untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

terjadi dan 

sebagai bentuk 

keterbukaan 

dalam 

menghadapi 

perubahan. 

• Terpercaya 

3.2 Melakukan 

digitalisasi arsip 

fisik keuangan 

tahun 2022 dan 

2021. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Melakukan digitalisasi arsip 

keuangan dalam rangka 

melakukan perbaikan terhadap 

pengelolaan arsip keuangan. 

• Akuntabel 

Menggunakan peralatan 

kantor berupa mesin scanner 
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secara efektif dan bertanggung 

jawab. 

• Kompeten 

Terampil dalam menggunakan 

segala sumber daya saat 

melakukan digitalisasi arsip 

keuangan. 

• Adaptif 

Bersikap proaktif saat 

melakukan digitalisasi agar 

arsip digital yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan. 

• Kolaboratif 

Bekerja sama dengan rekan-

rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN agar arsip 

digital yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan. 

yang Berstandar 

Dunia. 

Kegiatan ini 

merupakan 

bentuk dari 

implementasi 

akuntabel, 

dimana 

dokumen 

keuangan harus 

dapat 

dipertanggung 

jawabkan. 

3.3 Mengecek 

kelengkapan, 

menyimpan dan 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 
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memberi nama 

arsip digital dalam 

perangkat 

komputer dengan 

baik agar mudah 

dikenali. 

Menyimpan arsip keuangan 

yang sudah terdigitalisasi 

dengan baik agar mudah untuk 

dikenali dan dikelola lebih 

lanjut sehingga kebutuhan 

atas pengelolaan arsip yang 

mudah dapat terpenuhi. 

• Akuntabel 

Menyimpan arsip keuangan 

yang telah terdigitalisasi 

dengan cermat dan 

bertanggung jawab. 

• Kompeten 

Arsip keuangan digital dicek 

kelengkapannya dalam rangka 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik. 

• Loyal 

Selalu mengecek kualitas arsip 

digital demi menjaga nama 

baik instansi. 
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• Adaptif 

Bertindak proaktif dalam 

melakukan pengecekan, 

penamaan, dan penyimpanan 

arsip. 

4 Membuat 

google drive 

dan linktr.ee, 

serta 

melakukan 

klasifikasi arsip 

keuangan 

digital. 

4.1 Membuat akun e-

mail khusus arsip 

digital. 

Arsip keuangan 

digital dalam 

google drive dan 

dapat diakses 

melalui linktr.ee. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Membuat akun e-mail khusus 

sebagai usaha solutif yang 

pertama sebagai respon dari 

masalah pertanggung jawaban 

keuangan. 

• Akuntabel 

Membuat akun e-mail khusus 

arsip digital sebagai langkah 

awal mewujudkan kegiatan 

terkait keuangan yang 

semakin dapat dipertanggung 

jawabkan. 

• Kompeten 

Kegiatan membuat 

google drive dan 

linktr.ee dan 

melakukan 

klasifikasi arsip 

keuangan digital 

dengan baik 

berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/ 

BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan 

yang Terpercaya 

Penguatan nilai-nilai 

organisasi yang 

dapat timbul dari 

kegiatan membuat 

google drive dan 

linktr.ee dan 

melakukan 

klasifikasi arsip 

keuangan digital 

dengan baik yaitu: 

• Melayani 

Kegiatan ini 

dilakukan 

sebagai bentuk 

perbaikan atas 
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Mengerti cara membuat e-mail 

khusus arsip digital yang 

sesuai. 

• Adaptif 

Membuat e-mail khusus arsip 

digital sebagai bentuk inovasi 

yang dapat memudahkan 

pekerjaan mengelola arsip 

digital di masa mendatang. 

dan Berstandar 

Dunia dalam 

Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Selain itu, kegiatan 

ini juga berkontribusi 

pada misi kedua 

yaitu 

Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

pengelolaan 

arsip keuangan. 

• Profesional 

Kegiatan ini 

sebagai bentuk 

implementasi 

dari semangat 

untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

terjadi dan 

sebagai bentuk 

keterbukaan 

dalam 

menghadapi 

perubahan. 

• Terpercaya 

Kegiatan ini 

merupakan 

4.2 Membuat folder-

folder klasifikasi 

arsip keuangan 

digital per 

kelompok arsip, 

bidang, tahun, dan 

bulan dalam 

google drive. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Melakukan klasifikasi arsip 

keuangan digital dalam rangka 

perbaikan tiada henti pada 

pengelolaan arsip keuangan. 

• Akuntabel 

Melakukan klasifikasi arsip 

dengan cermat, disiplin, dan 

bertanggung jawab. 

• Kompeten 
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Mengerti cara terbaik untuk 

mengelompokkan arsip 

keuangan digital 

menggunakan google drive. 

• Adaptif 

Melakukan inovasi dengan 

mengelompokkan arsip 

keuangan digital berdasarkan 

kelompok arsip, bidang, tahun, 

dan bulan. 

yang Berstandar 

Dunia. 

bentuk dari 

implementasi 

akuntabel, 

dimana 

dokumen 

keuangan harus 

dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

4.3 Memasukkan link 

folder-folder arsip 

keuangan digital 

pada linktr.ee agar 

tampilan lebih 

menarik dan 

mudah diakses. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Mambuat tampilan yang 

menarik dan memudahkan 

akses terhadap arsip 

merupakan bentuk dari 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk 

pertanggung jawaban 

keuangan yang lebih baik. 

• Akuntabel 



33 
 

Memasukkan link folder-folder 

arsip keuangan digital yang 

telah dikelompokkan dengan 

cermat dan penuh tanggung 

jawab. 

• Kompeten 

Berusaha membuat tampilan 

terbaik dan memudahkan 

orang lain untuk 

mengaksesnya. 

• Adaptif 

Memasukkan link folder-folder 

arsip keuangan digital pada 

linktr.ee sebagai bentuk 

inovasi. 

4.4 Melakukan 

penginputan dan 

penyimpanan ke 

dalam google drive 

sesuai klasifikasi, 

serta melakukan 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Memastikan arsip digital yang 

dihasilkan berkerja secara 

efektif dan efisien.  

• Akuntabel 
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uji coba akses 

terhadap arsip 

digital. 

Memastikan dengan cermat 

arsip digital yang dihasilkan 

sudah sesuai dengan yang 

direncanakan. 

• Kompeten 

Memastikan arsip digital yang 

dihasilkan merupakan hasil 

yang terbaik. 

• Harmonis 

Meminta tolong rekan staf 

Subbagian Keuangan dan 

BMN dengan baik dalam tahap 

uji coba. 

• Loyal 

Memastikan keamanan arsip 

digital terjamin. 

• Adaptif 

Cepat melakukan perbaikan 

jika ada hasil yang kurang 

sesuai dengan rencana. 

• Kolaboratif 
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Bekerja sama dengan rekan 

staf Subbagian Keuangan dan 

BMN untuk mengecek arsip 

digital dapat digunakan sesuai 

fungsinya saat uji coba. 

5 Melakukan 

evaluasi, 

perbaikan, dan 

membuat 

laporan. 

5.1 Melakukan 

konsultasi terkait 

teknis untuk 

melakukan 

evaluasi terhadap 

arsip digital. 

Arsip digital 

sudah dapat 

digunakan. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Bersikap ramah, sopan, dan 

santun saat melakukan 

konsultasi. 

• Akuntabel 

Mencatat seluruh masukan 

dari mentor dengan cermat 

dan penuh tanggung jawab. 

• Loyal 

Melakukan konsultasi sebagai 

bentuk menghormati pimpinan. 

Kegiatan melakukan 

sosialisasi 

mengenai 

pelaksanaan 

digitalisasi arsip 

keuangan 

berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/ 

BPN yaitu 

“Terwujudnya 

Pengelolaan Ruang 

dan Pertanahan 

yang Terpercaya 

dan Berstandar 

Dunia dalam 

Penguatan nilai-nilai 

organisasi yang 

dapat timbul dari 

kegiatan melakukan 

evaluasi, perbaikan, 

dan membuat 

laporan yaitu: 

• Melayani 

Kegiatan ini 

dilakukan 

sebagai bentuk 

usaha perbaikan 

atas 

pengelolaan 

arsip keuangan. 

• Profesional 

5.2 Melakukan 

penyebaran 

informasi 

penggunaan arsip 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Bersikap ramah, sopan, dan 

santun saat menerima 
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keuangan digital 

kepada rekan-

rekan Subbagian 

Keuangan dan 

BMN, serta 

meminta penilaian 

dan masukan. 

masukan terkait arsip digital 

yang sudah dibuat. 

• Akuntabel 

Memberi informasi dengan 

berintegritas tinggi. 

• Kompeten 

Masukan yang ada diterima 

agar arsip digital yang 

dihasilkan dapat 

dikembangkan menjadi lebih 

baik lagi. 

• Adaptif 

Mencatat setiap masukan 

yang diberikan agar arsip 

digital yang digunakan dapat 

sesuai dengan kebutuhan saat 

ini. 

• Kolaboratif 

Menerima setiap masukan 

yang datang sebagai bentuk 

kerja sama yang baik. 

Melayani 

Masyarakat untuk 

Mendukung 

Tercapainya: 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Selain itu, kegiatan 

ini juga berkontribusi 

pada misi kedua 

yaitu 

Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia. 

Kegiatan ini 

sebagai bentuk 

implementasi 

dari semangat 

untuk 

menemukan 

solusi terbaik 

dari masalah 

yang terjadi dan 

sebagai bentuk 

keterbukaan 

dalam 

menghadapi 

perubahan. 

• Terpercaya 

Kegiatan ini 

merupakan 

bentuk dari 

implementasi 

akuntabel, 

dimana 
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5.3 Melakukan 

perbaikan 

berdasarkan 

masukan. 

Agenda II: 

• Akuntabel 

Melakukan perbaikan dengan 

penuh tanggung jawab. 

• Kompeten 

Melakukan perbaikan untuk 

menghasilkan arsip digital 

yang optimal. 

• Adaptif 

Melakukan perbaikan agar 

arsip keuangan digital dapat 

semakin memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

dokumen 

keuangan harus 

dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

dengan sebaik-

baiknya. 

5.4 Menyusun dan 

menyampaikan 

laporan kegiatan 

aktualisasi kepada 

mentor. 

Agenda II: 

• Berorientasi Pelayanan 

Menyampaikan laporan hasil 

kegiatan aktualisasi kepada 

mentor dengan ramah. 

• Akuntabel 

Menyusun dan menyampaikan 

laporan hasil kegiatan 
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aktualisasi kepada mentor 

dengan berintegritas tinggi. 

• Kompeten 

Menyusun laporan dengan 

kualitas terbaik. 

• Harmonis 

Menyampaikan laporan 

dengan baik agar suasana 

kondusif tercipta. 

• Loyal 

Menyampaikan laporan 

sebagai bentuk menghargai 

mentor sekaligus atasan. 

• Adaptif 

Bersikap proaktif saat 

menyampaikan laporan 

 

Adapun rekapitulasi penerapan nilai-nilai berakhlak dalam rancangan kegiatan aktualisasi ini dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 2. 5 Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

No Mata Pelatihan Agenda II Kegiatan Jumlah 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 2 4 3 15 

2 Akuntabel 3 3 3 4 3 16 

3 Kompeten 3 2 3 4 4 16 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 5 

5 Loyal 2 2 1 1 2 8 

6 Adaptif 2 1 3 4 3 13 

7 Kolaboratif 2 1 1 1 1 6 

Jumlah 16 13 14 19 17 79 

 

E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 2. 6 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Oktober November 

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 

1 Menyusun 

konsep arsip 

keuangan 

digital. 

1.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

dan staf-staf 

pada Subbagian 

Keuangan dan 

BMN agar 

mendapatkan 

masukan-

masukan terkait 
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konsep arsip 

keuangan digital. 

1.2 Menyusun 

konsep arsip 

keuangan digital. 

                              

1.3 Mengajukan dan 

meminta 

persetujuan 

terkait konsep 

arsip keuangan 

digital kepada 

mentor. 

                              

2 Menyusun 

daftar target 

arsip 

keuangan 

untuk dapat 

segera 

dilakukan 

digitalisasi. 

2.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait daftar 

target arsip 

keuangan yang 

akan 

didigitalisasi. 

                              

2.2 Membuat daftar 

target arsip 

keuangan yang 

akan 

didigitalisasi. 
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2.3 Mengajukan dan 

meminta 

persetujuan 

mentor terkait 

daftar target arsip 

keuangan digital 

yang sudah 

disusun. 

                              

3 Melakukan 

digitalisasi 

arsip fisik. 

3.1 Menyiapkan 

peralatan dan 

dokumen-

dokumen yang 

dibutuhkan. 

                              

3.2 Melakukan 

digitalisasi arsip 

fisik keuangan 

tahun 2022 dan 

2021. 

                              

3.3 Mengecek 

kelengkapan, 

menyimpan dan 

memberi nama 

arsip digital 

dalam perangkat 

komputer dengan 
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baik agar mudah 

dikenali. 

4 Membuat 

google drive 

dan linktr.ee, 

serta 

melakukan 

klasifikasi arsip 

keuangan 

digital. 

4.1 Membuat akun e-

mail khusus arsip 

digital. 

                              

4.2 Membuat folder-

folder klasifikasi 

arsip keuangan 

digital per 

kelompok arsip, 

bidang, tahun, 

dan bulan dalam 

google drive. 

                              

4.3 Memasukkan link 

folder-folder arsip 

keuangan digital 

pada linktr.ee 

agar tampilan 

lebih menarik 

dan mudah 

diakses. 

                              

4.4 Melakukan 

penginputan dan 

penyimpanan ke 

dalam google 
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drive sesuai 

klasifikasi, serta 

melakukan uji 

coba akses 

terhadap arsip 

digital. 

5 Melakukan 

evaluasi, 

perbaikan, dan 

membuat 

laporan 

5.1 Melakukan 

konsultasi terkait 

teknis untuk 

melakukan 

evaluasi 

terhadap arsip 

digital. 

                              

5.2 Melakukan 

penyebaran 

informasi 

penggunaan 

arsip keuangan 

digital kepada 

rekan-rekan 

Subbagian 

Keuangan dan 

BMN, serta 

meminta 

penilaian dan 

masukan. 
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5.3 Melakukan 

perbaikan 

berdasarkan 

masukan. 

                              

5.4 Menyusun dan 

menyampaikan 

laporan kegiatan 

aktualisasi 

kepada mentor. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Role Model 

Role model adalah seseorang yang dapat memberikan teladan dan 

perilakunya dapat diikuti atau dicontoh oleh orang lain. Dalam melaksanakan 

kegiatan aktualisasi di Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung, Penulis 

meneladani seseorang yang patut dicontoh dan dijadikan panutan yaitu Ibu Septi 

Fitriani, S.H., M.M. selaku Kepala Subbagian Keuangan dan Barang Milik Negara 

Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung sekaligus mentor penulis dalam 

menjalankan kegiatan aktualisasi. Beliau bekerja di Kementerian ATR/BPN sejak 

tahun 1998, menjadi Kepala Subbagian Tata Usaha di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Tanggamus pada Mei 2018 dan sejak Maret 2021 menjadi Kepala 

Subbagian Keuangan dan Barang Milik Negara di Kantor Wilayah BPN Provinsi 

Lampung. 

Gambar 3. 1 Septi Fitriani, S.H., M.M. Selaku Kasubbag Keuangan dan BMN 

 

Beliau menempuh pendidikan sarjana jurusan Hukum dan dilanjutkan 

dengan S2 Manajemen di Universitas Bandar Lampung. Beliau juga merupakan 

seseorang yang ramah, berintegritas, bertanggung jawab, cermat dan teliti, 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik,  selalu menyempatkan  waktu untuk 

beribadah saat jam istirahat kantor, tidak membeda-bedakan perlakuan yang  

diskriminatif terhadap pegawai lainnya, selalu menjaga nama baik sesama ASN 
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dan pimpinan, terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas, serta memberi 

kesempatan kepada bawahan untuk berkontribusi dan terbuka dalam bekerja 

sama demi kepentingan dan kemajuan instansi.  

Adapun keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK yaitu nilai berorientasi 

pelayanan yang tercermin dari pribadi beliau yang ramah. Akuntabel, tercermin 

dari pribadi beliau yang berintegritas, cermat, teliti, dan bertanggung jawab. Nilai 

kompeten tercermin dari pribadi beliau yang selalu mengembangkan kompetensi 

dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Harmonis tercermin dari pribadi 

beliau yang taat beribadah dan tidak diskriminatif. Loyal tercermin dari perilaku 

beliau yang selalu menjaga nama baik sesama ASN dan pimpinan. Adaptif 

tercermin dari pribdi beliau yang suka dengan tantangan baru, kreatif, dan inovatif. 

Yang terakhir kolaboratif, tercermin dari pribadi beliau yang selalu memberi 

kesempatan kepada bawahan untuk berkontribusi dan terbuka dalam bekerja 

sama. Hal itulah yang menjadikan beliau sebagai role model penulis. 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

Realisasi Kegiatan 

Kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan dengan judul “Optimalisasi Arsip 

Keuangan Berbasis Digital Melalui Google Drive dan Linktr.ee pada Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung” memiliki 5 kegiatan 

dengan beberapa tahapan kegiatan di masing-masing kegiatannya. Rangkaian 

kegiatan aktualisasi dimulai pada tanggal 05 Oktober 2022 dan berakhir pada 04 

November 2022. Uraian realisasi kegiatan dan outputnya adalah sebagai berikut. 

1. Menyusun Konsep Arsip Keuangan Digital 

1) Melakukan Konsultasi Dengan Mentor dan Staf-Staf Subbagian Keuangan 

dan BMN 

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu konsultasi dengan mentor dan 

staf-staf pada Subbagian Keuangan dan BMN terkait konsep arsip 

keuangan digital. Tahapan ini dilakukan oleh penulis dalam rangka untuk 

mendapatkan masukan dan saran terkait rancangan arsip digital, sehingga 

didapatkan bayangan hasil arsip keuangan digital nantinya. 
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Gambar 3. 2 Konsultasi dengan Mentor dan Rekan-Rekan Staf Subbagian Keuangan dan BMN 

 

 

2) Menyusun Konsep Arsip Keuangan Digital 

Pada tahapan ini, penulis menyusun konsep arsip keuangan digital 

dengan tidak melupakan saran dan masukan dari mentor dan rekan-rekan 

staf Subbagian Keuangan dan BMN. 

Gambar 3. 3 Proses Penyusunan Konsep Arsip Keuangan Digital 

 

 

3) Mengajukan dan Meminta Persetujuan Terkait Konsep Arsip Keuangan 

Digital Kepada Mentor 

Tahapan terakhir pada kegiatan pertama ini yaitu mengajukan dan 

meminta persetujuan terkait konsep arsip keuangan digital kepada mentor 

dengan hasil dari konsep yang sudah disusun sebagai berikut. 

a. Gambaran arsip keuangan digital dalam linktr.ee akan meliputi: 
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(1) Judul: Arsip Pertanggung Jawaban Keuangan 

(2) Menu Tahun 

(3) Sub Menu Bidang 

(4) Sub Sub Menu Kegiatan 

(5) Terhubung dengan Google Drive Pilihan Bulan 

(6) Arsip-Arsip Keuangan 

b. Identitas yang tercantum pada file arsip digital yaitu klasifikasi bidang, 

jenis arsip, nomor arsip, dan uraian. 

Gambar 3. 4 Meminta persetujuan kepada mentor terkait konsep arsip digital yang sudah disusun 

 

 

2. Menyusun Daftar Target Arsip Keuangan untuk Dapat Segera Dilakukan 

Digitalisasi 

1) Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu konsultasi dengan mentor terkait 

penyusunan daftar target arsip keuangan yang akan didigitalisasi. Hasil dari 

tahapan ini yaitu berupa catatan dan masukan dari mentor terkait arsip-arsip 

keuangan yang dibutuhkan untuk masuk ke dalam arsip digital. 
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Gambar 3. 5 Konsultasi dengan Mentor 

 

 

2) Membuat Daftar Target Arsip Keuangan Digital 

Pada tahapan ini penulis membuat daftar target arsip keuangan yang 

akan terdigitalisasi selama masa aktualisasi sehingga diperloleh batasan 

arsip pertanggung jawaban keuangan yang akan didigitalisasi. 

Gambar 3. 6 Proses Penyusunan Daftar Target Arsip Keuangan Digital 

 

 

3) Mengajukan dan Meminta Persetujuan Mentor 

Tahapan kegiatan yang dilakukan yaitu mengajukan dan meminta 

persetujuan mentor terkait daftar target arsip keuangan digital yang sudah 

disusun. 
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Gambar 3. 7 Meminta Persetujuan Mentor Terkait Daftar Target Arsip Keuangan Digital 

 

Hasil dari kegiatan ini yaitu berupa daftar target yang sudah disetujui 

mentor terkait arsip keuangan yang akan terdigitalisasi sampai akhir masa 

aktualisasi. Target yang akan dicapai antara lain: 

a. Digitalisasi arsip tahun 2022, yang merupakan arsip keuangan dalam 

rentang waktu Januari s.d. Maret 2022.  

b. Digitalisasi arsip tahun 2021, mencakup seluruh kegiatan pada rentang 

waktu Januari s.d. Desember 2021. 

c. Daftar arsip keuangan yang akan terdigitalisasi yaitu mencakup seluruh 

dokumen pertanggung jawaban keuangan terdiri atas SPM, SP2D, dan 

dokumen pendukung lainnya yang mendukung kelengkapan. 

 

3. Melakukan Digitalisasi Arsip Fisik 

1) Menyiapkan Peralatan dan Dokumen 

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan peralatan dan 

dokumen yang dibutuhkan. Hasil dari tahapan ini yaitu peralatan dan 

dokumen-dokumen yang ditarketkan akan terdigitalisasi telah siap. 
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Gambar 3. 8 Menyiapkan Peralatan dan Dokumen 

 
 

2) Melakukan Digitalisasi Arsip Keuangan 

Setelah peralatan dan dokumen-dokumen yang akan didigitalisasi telah 

siap, selanjutnya penulis melakukan digitalisasi arsip keuangan yaitu 

dengan scan dokumen-dokumen pertanggung jawaban keuangan yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

Gambar 3. 9 Melakukan Digitalisasi Arsip Keuangan 

 

Adapun arsip keuangan periode triwulah I tahun 2022, penulis telah 

melakukan digitalisasi sebanyak 85 dokumen dokumen pertanggung 

jawaban keuangan. Selain itu, penulis juga telah melakukan digitalisasi 
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arsip keuangan sejumlah 504 dokumen pertanggung jawaban keuangan 

tahun 2021. 

 

3) Mengecek. Menyimpan, dan Memberi Identitas Arsip 

Pada tahapan ini penulis mengecek kelengkapan, menyimpan, dan 

memberi identitas pada arsip keuangan dalam perangkat komputer agar 

lebih mudah dikenali. 

Gambar 3. 10 Penyimpanan Arsip Digital Tahun 2022 dalam Perangkat Komputer 

 

 

4. Membuat Google Drive dan Linktr.ee, serta Melakukan Klasifikasi Arsip 

Keuangan Digital 

1) Membuat Akun E-mail Khusus Arsip Keuangan Digital 

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu membuat e-mail khusus arsip 

keuangan digital Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung. 

Gambar 3. 11 E-Mail Khusus Arsip Keuangan Digital Kanwil BPN Provinsi Lampung 
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2) Membuat folder-folder klasifikasi arsip keuangan digital dalam google drive 

Pada tahapan ini penulis membuat folder-folder klasifikasi arsip 

keuangan digital per kelompok arsip, bidang, tahun, dan bulan dalam 

google drive. 

Gambar 3. 12 Folder-Folder Arsip Keuangan dalam Google Drive 

 

 

3) Memasukkan Link Folder-Folder Arsip Keuangan Digital pada Linktr.ee 

Tahapan ketiga yang dilakukan pada kegiatan keempat yaitu 

memasukkan link folder-folder arsip keuangan digital pada linktr.ee agar 

tampilan lebih menarik dan mudah diakses. 

Gambar 3. 13 Memasukkan Link Folder Arsip Digital ke Dalam Linktr.ee 
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Hasil dari tahapan ini yaitu folder-folder dalam google drive sudah 

terhubung langsung dengan linktr.ee, sehingga nantinya arsip-arsip 

keuangan dalam googe drive dapat diakses dengan mudah melalui 

linktr.ee. 

 

4) Melakukan Penginputan dan Penyimpanan Arsip ke Dalam google drive 

Setelah folder-folder dalam google drive sudah dapat diakses melalui 

linktr.ee, selanjutnya penulis melakukan penginputan dan penyimpanan 

arsip digital ke dalam google drive sesuai klasifikasi, serta melakukan uji 

coba akses terhadap arsip digital. 

Gambar 3. 14 Arsip digital yang sudah diinput ke dalam google drive sesuai klasifikasinya 

 

Pada folder-folder dalam google drive yang penulis buat, terdapat arsip 

keuangan digital untuk periode triwulah I tahun 2022 sejumlah 85 file 

dokumen pertanggung jawaban. Selain itu, terdapat juga 504 file dokumen 

pertanggung jawaban keuangan tahun 2021. 

 

5. Melakukan Evaluasi, Perbaikan, dan Membuat Laporan 

1) Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Tahapan pertama yang dilakukan pada kegiatan kelima yaitu Melakukan 

konsultasi terkait teknis untuk melakukan evaluasi terhadap arsip digital. 

Hasil yang didapatkan dari konsultasi tersebut adalah, meminta evaluasi 

kepada 3 (tiga) pegawai pada Subbagian Keuangan dan BMN yaitu 

Achmad Ibnu Haetami (Bendahara Pengeluaran), Tirta Khalis (Analis 

BMN), dan Tri Heriyanto (PPNPN), dengan menunjukkan secara langsung 

kepada keduanya hasil dari arsip digital yang sudah dibuat, lalu meminta 

evaluasi melalui google form, video, maupun pesan whatsapp. 
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Gambar 3. 15 Konsultasi dengan Mentor pada Kegiatan Kelima 

 

 

2) Melakukan penyebaran informasi penggunaan arsip keuangan digital 

kepada rekan-rekan Subbagian Keuangan dan BMN, serta meminta 

penilaian dan masukan 

Pada tahapan ini, penulis melakukan penyebaran informasi kepada 

Achmad Ibnu Haetami, Tirta Khalis dan Tri Heriyanto secara langsung dan 

melalui whatsapp untuk memberikan akses terhadap arsip digital yang 

sudah dibuat. 

Gambar 3. 16 Penyebaran Informasi Link Arsip Keuangan Digital Melalui Aplikasi Whatsapp 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis juga meminta rekan kerja penulis tersebut untuk mengisi formulir 

evaluasi yang sudah dibuat pada google form. 
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Gambar 3. 17 Formulir Evaluasi yang Sudah Diisi 

 

Selain itu, Penulis juga meminta testimoni penggunaan melalui aplikasi 
whatsapp dan video. 

Gambar 3. 18 Meminta Testimoni Melalui Whatsapp 

 

3) Melakukan perbaikan 

Tahapan selanjutnya yang penulis lakukan yaitu melakukan perbaikan 

yang memungkinkan berdasarkan masukan. 
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Gambar 3. 19 Perbaikan yang Dilakukan Penulis 

 

Perbaikan yang penulis lakukan yaitu menambah jumlah arsip digital 

dalam google drive sebanyak 5 bundel dokumen arsip tahun 2021 dan 11 

bundel dokumen arsip tahun 2022, membatasi akses kepada arsip, dan 

melengkapi beberapa beberapa file dengan dokumen SP2D. 

Gambar 3. 20 Melengkapi Eviden SP2D pada Beberapa File 

 

 

4) Menyusun dan menyampaikan laporan 

Tahap terakhir yang dilakukan penulis yaitu menyusun dan 

menyampaikan laporan kegiatan aktualisasi kepada mentor.  
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Gambar 3. 21 Melaporkan Hasil Kegiatan Aktualisasi pada Mentor 

 

Pada tahapan ini, penulis juga meminta testimoni mentor melalui 

aplikasi whatsapp. 

Gambar 3. 22 Meminta Testimoni dari Mentor setelah Melaporkan Hasil Aktualisasi 
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Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Aktualisasi yang penulis lakukan, tidak lepas dari penerapan nilai-nilai 

BerAKHLAK dan output kegiatan yang dihasilkan juga memiliki kontribusi terhadap 

nilai-nilai organisasi. Berikut penjabaran dari realisasi nilai-nilai BerAKHKLAK yang 

penulis lakukan selama masa aktualisasi: 

1. Kegiatan Pertama : Menyusun konsep arsip keuangan digital. Kegiatan 

pertama dilaksanakan pada tanggal 5 s.d. 7 Oktober 2022 dengan output 

berupa konsep arsip keuangan digital yang sudah disetujui oleh mentor. Pada 

kegiatan ini, ada 3 (tiga) tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh penulis, 

antara lain: 

1) Tahapan Pertama : Melakukan konsultasi dengan mentor dan staf-staf pada 

Subbagian Keuangan dan BMN. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah bersikap ramah, sopan, dan santun saat melakukan 

konsultasi. 

b. Akuntabel 

Penulis telah mencatat seluruh saran dan usulan dengan cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah mempersiapkan bahan dan pertanyaan untuk 

dikonsultasikan dengan baik dan saling bertukar pikiran saat konsultasi 

agar mendapatkan informasi yang lengkap. 

d. Loyal 

Penulis telah meminta saran dan usulan dari mentor sebagai wujud dari 

rasa hormat kepada pimpinan. 

2) Tahapan Kedua : Menyusun konsep arsip keuangan digital. Realisasi nilai-

nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Konsep arsip keuangan digital dibuat sebagai wujud dari melakukan 

perbaikan tiada henti terkait pertanggung jawaban keuangan kepada 

masyarakat. 

b. Akuntabel 



60 
 

Daftar arsip keuangan yang akan didigitalisasi disusun secara cermat 

dan penuh tanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah melaksanakan koordinasi yang baik dengan seluruh rekan-

rekan staf Subbagian Keuangan dan BMN agar mendapatkan informasi 

yang lengkap terkait pengarsipan. 

d. Adaptif 

Konsep arsip keuangan digital sebagai wujud dari inovasi. 

e. Kolaboratif 

Penulis telah memasukkan saran dan usulan sebagai bentuk bekerja 

sama. 

3) Tahapan Ketiga : Mengajukan dan meminta persetujuan terkait konsep 

arsip keuangan digital kepada mentor. Realisasi nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah bersikap ramah, sopan, dan santun saat menyampaikan 

konsep arsip keuangan digital yang telah disusun kepada mentor. 

b. Akuntabel 

Penulis telah menyampaikan seluruh konsep pelaksanaan dengan jujur 

dan bertanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah menyampaikan seluruh konsep berdasarkan seluruh 

informasi, saran, dan masukan yang didapatkan. 

d. Loyal 

Penulis telah menjaga sikap saat melakukan komunikasi dengan mentor 

sebagai wujud menghormati atasan. 

2. Kegiatan Kedua : Menyusun daftar target arsip keuangan untuk dapat segera 

dilakukan digitalisasi. Kegiatan kedua dilaksanakan pada tanggal 7 s.d. 10 

Oktober 2022 dengan output berupa daftar target arsip keuangan yang 

direncanakan akan terdigitalisasi dan sudah disetujui mentor. Pada kegiatan 

ini, ada 3 (tiga) tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh penulis, antara 

lain: 
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1) Tahapan Pertama : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait daftar 

target arsip keuangan yang akan didigitalisasi. Realisasi nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah bersikap ramah, sopan, dan santun saat melakukan 

konsultasi. 

b. Akuntabel 

Penulis telah mencatat seluruh saran dan usulan dengan cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah mempersiapkan bahan untuk dikonsultasikan dengan baik 

dan saling bertukar pikiran saat konsultasi agar mendapatkan informasi 

yang lengkap. 

d. Loyal 

Penulis telah meminta saran dan usulan dari mentor sebagai wujud dari 

rasa hormat kepada pimpinan. 

2) Tahapan Kedua : Membuat daftar target arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan 

ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Daftar arsip keuangan yang akan didigitalisasi dibuat sebagai wujud dari 

melakukan perbaikan tiada henti terkait pertanggung jawaban keuangan 

kepada masyarakat. 

b. Akuntabel 

Daftar arsip keuangan yang akan didigitalisasi disusun secara cermat 

dan penuh tanggung jawab. 

c. Kompeten 

Daftar arsip keuangan yang akan didigitalisasi sudah sesuai dengan 

aturan. 

d. Adaptif 

Daftar arsip keuangan yang akan didigitalisasi sebagai wujud dari 

inovasi. 
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3) Tahapan Ketiga : Mengajukan dan meminta persetujuan mentor terkait 

daftar target arsip keuangan digital yang sudah disusun. Realisasi nilai-nilai 

dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah bersikap ramah, sopan, dan santun dalam menyampaikan 

daftar arsip keuangan yang akan didigitalisasi. 

b. Akuntabel 

Penulis telah menyampaikan daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi dengan jujur dan bertanggung jawab. 

c. Harmonis 

Penulis telah melakukan komunikasi dengan baik untuk membangun 

lingkungan kerja yang kondusif dan saling mendukung. 

d. Loyal 

Penulis telah melakukan komunikasi kepada atasan sebagai bentuk 

rasa hormat. 

e. Kolaboratif 

Penulis telah berkomunikasi dengan atasan sebagai wujud dari sinergi 

yang baik. 

3. Kegiatan Ketiga : Melakukan digitalisasi arsip fisik. Kegiatan ketiga 

dilaksanakan pada tanggal 10 s.d. 21 Oktober 2022 dengan output berupa 

arsip digital yang disimpan berdasarkan klasifikasinya dalam perangkat 

komputer. Pada kegiatan ini, ada 3 (tiga) tahapan kegiatan yang harus 

dilakukan oleh penulis, antara lain: 

1) Tahapan Pertama : Menyiapkan peralatan dan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan 

ini antara lain: 

a. Akuntabel 

Penulis telah mempersiapkan peralatan kantor dan dokumen-dokumen 

yang diperlukan dengan baik dan bertanggung jawab. 

b. Kompeten 

Penulis telah mengerti cara mempersiapkan, menggunakan, dan 

merawat peralatan kantor yang akan digunakan. 

c. Harmonis 
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Penulis telah berkomunikasi dengan baik saat memerlukan bantuan 

untuk menjaga lingkungan kerja yang kondusif. 

d. Adaptif 

Penulis telah bersikap proaktif dalam mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan. 

2) Tahapan Kedua : Melakukan digitalisasi arsip fisik keuangan tahun 2022 

dan 2021. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini 

antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah melakukan digitalisasi arsip keuangan dalam rangka 

melakukan perbaikan terhadap pengelolaan arsip keuangan. 

b. Akuntabel 

Penulis telah menggunakan peralatan kantor berupa mesin scanner 

secara efektif dan bertanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis terampil dalam menggunakan segala sumber daya saat 

melakukan digitalisasi arsip keuangan. 

d. Adaptif 

Penulis telah bersikap proaktif saat melakukan digitalisasi agar arsip 

digital yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan. 

e. Kolaboratif 

Penulis telah bekerja sama dengan rekan-rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN agar arsip digital yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan. 

3) Tahapan Ketiga : Mengecek kelengkapan, menyimpan dan memberi nama 

arsip digital dalam perangkat komputer dengan baik agar mudah dikenali. 

Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara 

lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah menyimpan arsip keuangan yang sudah terdigitalisasi 

dengan baik agar mudah untuk dikenali dan dikelola lebih lanjut 

sehingga kebutuhan atas pengelolaan arsip yang mudah dapat 

terpenuhi. 

b. Akuntabel 



64 
 

Penulis telah menyimpan arsip keuangan yang telah terdigitalisasi 

dengan cermat dan bertanggung jawab. 

c. Kompeten 

Arsip keuangan digital dicek kelengkapannya dalam rangka 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

d. Loyal 

Penulis selalu mengecek kualitas arsip digital demi menjaga nama baik 

instansi. 

e. Adaptif 

Penulis telah bertindak proaktif dalam melakukan pengecekan, 

penamaan, dan penyimpanan arsip. 

4. Kegiatan Keempat : Membuat google drive dan linktr.ee, serta melakukan 

klasifikasi arsip keuangan digital. Kegiatan keempat dilaksanakan pada tanggal 

21 s.d. 27 Oktober 2022 dengan output berupa arsip keuangan dalam google 

drive dan dapat diakses melalui linktr.ee. Pada kegiatan ini, ada 4 (empat) 

tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh penulis, antara lain: 

1) Tahapan Pertama : Membuat akun e-mail khusus arsip digital. Realisasi 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah membuat akun e-mail khusus sebagai usaha solutif yang 

pertama sebagai respon dari masalah pertanggung jawaban keuangan. 

b. Akuntabel 

Penulis telah membuat akun e-mail khusus arsip digital sebagai langkah 

awal mewujudkan kegiatan terkait keuangan yang semakin dapat 

dipertanggung jawabkan. 

c. Kompeten 

Penulis telah mengerti cara membuat e-mail khusus arsip digital yang 

sesuai. 

d. Adaptif 

Penulis telah membuat e-mail khusus arsip digital sebagai bentuk 

inovasi yang dapat memudahkan pekerjaan mengelola arsip digital di 

masa mendatang. 
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2) Tahapan Kedua : Membuat folder-folder klasifikasi arsip keuangan digital 

per kelompok arsip, bidang, tahun, dan bulan dalam google drive. Realisasi 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah melakukan klasifikasi arsip keuangan digital dalam rangka 

perbaikan tiada henti pada pengelolaan arsip keuangan. 

b. Akuntabel 

Penulis telah melakukan klasifikasi arsip dengan cermat, disiplin, dan 

bertanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah mengerti cara terbaik untuk mengelompokkan arsip 

keuangan digital menggunakan google drive. 

d. Adaptif 

Penulis telah melakukan inovasi dengan mengelompokkan arsip 

keuangan digital berdasarkan kelompok arsip, bidang, tahun, dan bulan. 

3) Tahapan Ketiga : Memasukkan link folder-folder arsip keuangan digital 

pada linktr.ee agar tampilan lebih menarik dan mudah diakses. Realisasi 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah membuat tampilan yang menarik dan memudahkan akses 

terhadap arsip merupakan bentuk dari memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk pertanggung jawaban keuangan yang lebih baik. 

b. Akuntabel 

Penulis telah memasukkan link folder-folder arsip keuangan digital yang 

telah dikelompokkan dengan cermat dan penuh tanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah membuat tampilan terbaik dan memudahkan orang lain 

untuk mengaksesnya. 

d. Adaptif 

Penulis telah memasukkan link folder-folder arsip keuangan digital pada 

linktr.ee sebagai bentuk inovasi. 

4) Tahapan Keempat : Melakukan penginputan dan penyimpanan ke dalam 

google drive sesuai klasifikasi, serta melakukan uji coba akses terhadap 
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arsip digital. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan 

ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah memastikan arsip digital yang dihasilkan berkerja secara 

efektif dan efisien. 

b. Akuntabel 

Penulis telah memastikan dengan cermat arsip digital yang dihasilkan 

sudah sesuai dengan yang direncanakan. 

c. Kompeten 

Penulis telah memastikan arsip digital yang dihasilkan merupakan hasil 

yang terbaik. 

d. Harmonis 

Penulis meminta tolong kepada rekan staf Subbagian Keuangan dan 

BMN dengan baik dalam tahap uji coba. 

e. Loyal 

Penulis telah memastikan keamanan arsip digital terjamin. 

f. Adaptif 

Penulis dengan cepat melakukan perbaikan jika ada hasil yang kurang 

sesuai dengan rencana. 

g. Kolaboratif 

Penulis telah bekerja sama dengan rekan staf Subbagian Keuangan dan 

BMN untuk mengecek arsip digital dapat digunakan sesuai fungsinya 

saat uji coba. 

5. Kegiatan Kelima : Melakukan evaluasi, perbaikan, dan membuat laporan, serta 

melakukan klasifikasi arsip keuangan digital. Kegiatan kelima dilaksanakan 

pada tanggal 27 Oktober s.d. 04 November 2022 dengan output berupa Arsip 

digital sudah dapat digunakan. Pada kegiatan ini, ada 4 (empat) tahapan 

kegiatan yang harus dilakukan oleh penulis, antara lain: 

1) Tahapan Pertama : Melakukan konsultasi terkait teknis untuk melakukan 

evaluasi terhadap arsip digital. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah bersikap ramah, sopan, dan santun saat melakukan 

konsultasi. 
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b. Akuntabel 

Penulis telah mencatat seluruh masukan dari mentor dengan cermat 

dan penuh tanggung jawab. 

c. Loyal 

Penulis melakukan konsultasi sebagai bentuk menghormati pimpinan. 

2) Tahapan Kedua : Melakukan penyebaran informasi penggunaan arsip 

keuangan digital kepada rekan-rekan Subbagian Keuangan dan BMN, serta 

meminta penilaian dan masukan. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah bersikap ramah, sopan, dan santun saat menerima 

masukan terkait arsip digital yang sudah dibuat. 

b. Akuntabel 

Penulis telah memberi informasi dengan berintegritas tinggi dan 

bertanggung jawab. 

c. Kompeten 

Penulis telah menerima segala masukan yang ada agar arsip digital 

yang dihasilkan dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi. 

d. Adaptif 

Penulis telah mencatat setiap masukan yang diberikan agar arsip digital 

yang digunakan dapat sesuai dengan kebutuhan saat ini. 

e. Kolaboratif 

Penulis telah menerima setiap masukan yang datang sebagai bentuk 

kerja sama yang baik. 

3) Tahapan Ketiga : Melakukan perbaikan berdasarkan masukan. Realisasi 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Akuntabel 

Penulis telah melakukan perbaikan dengan penuh tanggung jawab. 

b. Kompeten 

Penulis telah melakukan perbaikan untuk menghasilkan arsip digital 

yang optimal. 

c. Adaptif 

Penulis telah melakukan perbaikan agar arsip keuangan digital dapat 

semakin memenuhi kebutuhan pengguna. 
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4) Tahapan Keempat : Menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan 

aktualisasi kepada mentor. Realisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK pada 

tahapan kegiatan ini antara lain: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis telah menyampaikan laporan hasil kegiatan aktualisasi kepada 

mentor dengan ramah. 

b. Akuntabel 

Menyusun dan menyampaikan laporan hasil kegiatan aktualisasi 

kepada mentor dengan berintegritas tinggi. 

c. Kompeten 

Menyusun laporan dengan kualitas terbaik. 

d. Harmonis 

Menyampaikan laporan dengan baik agar suasana kondusif tercipta. 

e. Loyal 

Menyampaikan laporan sebagai bentuk menghargai mentor sekaligus 

atasan. 

f. Adaptif 

Bersikap proaktif saat menyampaikan laporan. 

Selain itu, setiap kegiatan dalam aktualisasi ini juga memiliki kontribusi 

terhadap nilai-nilai organisasi, yaitu Melayani, Profesional, dan Terpercaya. 

Berikut ini tabel yang menunjukkan beberapa kontribusi kegiatan aktualisasi 

terhadap nilai-nilai organisasi: 

Tabel 3. 1 Realisasi Kontribusi terhadap Nilai-Nilai Organisasi 

No Kegiatan Aktualisasi Kontribusi Terhadap Nilai-Nilai Organisasi 

1 Menyusun konsep arsip 

keuangan digital. 

Melayani 

Kegiatan ini telah dilakukan dalam rangka 

melakukan pelayanan terbaik yaitu bersikap 

ramah, sopan, dan santun. 

 

Profesional 

Kegiatan ini telah dilakukan sehingga 

menemukan solusi dari masalah yang terjadi. 

 



69 
 

Terpercaya 

Kegiatan yang telah dilaksanakan ini 

mengandung bentuk implementasi akuntabel, 

dimana pekerjaan diselesaikan secara cermat 

dan bertanggung jawab. 

2 Menyusun daftar target 

arsip keuangan untuk 

dapat segera dilakukan 

digitalisasi. 

Melayani 

Kegiatan komunikasi yang telah dilakukan 

terkait daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi dengan ramah, sopan, dan 

santun. 

 

Profesional 

Kegiatan yang dilakukan ini telah menemukan 

solusi dari masalah yang terjadi dan berkaitan 

dengan kompetensi yang dimiliki. 

 

Terpercaya 

Kegiatan ini telah mengimplementasikan nilai 

akuntabel, dimana pekerjaan harus 

diselesaikan secara jujur, cermat dan 

bertanggung jawab. 

3 Melakukan digitalisasi 

arsip fisik. 

Melayani 

Kegiatan telah dilakukan dilakukan sebagai 

bentuk proses perbaikan atas pengelolaan 

arsip keuangan. 

 

Profesional 

Kegiatan ini mengimplementasikan semangat 

untuk menemukan solusi dari masalah yang 

terjadi dan sebagai bentuk keterbukaan 

dalam menghadapi perubahan. 

 

Terpercaya 
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Kegiatan ini telah menerapkan nilai akuntabel, 

dimana dokumen keuangan harus dapat 

dipertanggung jawabkan. 

4 Membuat google drive dan 

linktr.ee, serta melakukan 

klasifikasi arsip keuangan 

digital. 

Melayani 

Kegiatan yang dilakukan dilakukan sebagai 

bentuk perbaikan atas pengelolaan arsip 

keuangan. 

 

Profesional 

Kegiatan ini merupakan bentuk dari 

implementasi akuntabel, dimana dokumen 

keuangan harus dapat dipertanggung 

jawabkan 

 

Terpercaya 

Kegiatan ini merupakan bentuk dari 

implementasi akuntabel, dimana dokumen 

keuangan harus dapat dipertanggung 

jawabkan 

5 Melakukan evaluasi, 

perbaikan, dan membuat 

laporan. 

Melayani 

Kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk 

usaha perbaikan atas pengelolaan arsip 

keuangan. 

 

Profesional 

Bersikap semangat sehingga solusi terbaik 

dari masalah yang terjadi dan sebagai bentuk 

keterbukaan dalam menghadapi perubahan. 

 

Terpercaya 

Kegiatan ini merupakan bentuk dari 

implementasi akuntabel, dimana dokumen 
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keuangan harus dapat dipertanggung 

jawabkan dengan sebaik-baiknya. 

 

Manfaat Aktualisasi 

Berikut manfaat yang dirasakan, setelah kegiatan “Optimalisasi Arsip Keuangan 

Digital Melalui Google Drive dan Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Lampung” selesai dilaksanakan: 

1. Bagi penulis yaitu semakin meningkatkan pemahaman penulis terkait nilai-nilai 

dasar ASN berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, 

adaptif, kolaboratif (BerAKHLAK) dan menerapkannya dalam pekerjaan sehari-

hari. 

2. Bagi Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung khususnya Subbagian Keuangan 

dan BMN yaitu semakin meningkatkan pengelolaan arsip keuangan karena 

pengelolaan arsip dilakukan secara digital sehingga dapat mempermudah 

pencarian arsip ketika dibutuhkan, tidak membutuhkan ruang yang besar untuk 

penyimpanan arsip, arsip dapat disimpan untuk jangka waktu yang lebih lama, 

dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Berikut faktor pendukung dan faktor penghambat penulis dalam 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi, antara lain: 

1. Faktor Pendukung 

a. Kepala Subbagian Keuangan dan BMN sekaligus mentor penulis yang 

selalu memberikan dukungan serta masukan yang bermanfaat untuk 

kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis. 

b. Dukungan dari rekan-rekan staf Subbagian Keuangan dan BMN dalam 

penyediaan dokumen, eviden, komentar, serta masukan selama kegiatan, 

sehingga memudahkan penulis dalam melakukan pembuatan arsip digital 

keuangan yang dibutuhkan oleh Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung. 

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi 

a. Kompetensi pegawai pada Subbagian Keuangan dan BMN yang belum 

memadai untuk pengelolaan arsip secara digital. Solusi yang dilakukan 

penulis untuk mengatasi kendala ini adalah melakukan diskusi dengan 
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rekan-rekan staf Subbagian Keuangan dan BMN yang berhubungan 

langsung dengan pengelolaan arsip keuangan. 

b. Eviden atau bukti-bukti pertanggung jawaban keuangan yang belum 

lengkap atau terpisah-pisah secara fisik maupun yang sudah digital. 

c. Kesibukan Subbagian Keuangan dan BMN Kantor Wilayah BPN Provinsi 

Lampung dengan tugas dan pekerjaan sehingga terkadang terdapat 

kendala dalam hal komunikasi untuk kepentingan realisasi aktualisasi. 

Selain itu, kendala tersebut juga menimbulkan beberapa ketidaksesuaian 

antara rencana jadwal dan realisasinya. Solusi yang dilakukan penulis 

untuk mengatasi kendala ini adalah mencari celah waktu untuk berdiskusi 

dan tetap melaksanakan seluruh tahapan kegiatan aktualisasi dengan 

beberapa penyesuaian jadwal. 
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D. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Tabel 3. 2 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

No Kegiatan Nilai-Nilai Dasar 

PNS Agenda II 

Teknik Aktualisasi 

1. Melanjutkan digitalisasi 

terhadap semua arsip 

keuangan. 

Berorientasi 

Pelayanan 

Melanjutkan digitalisasi 

terhadap seluruh arsip 

keuangan sebagai bentuk 

pemenuhan kebutuhan unit 

kerja dan stakeholders. 

Akuntabel Menyelesaikan digitalisasi 

arsip keuangan secara 

bertanggung jawab dan 

berintegritas tinggi. 

Kompeten Mengembangkan arsip 

digital dari segi kualitas dan 

daya tampung. 

Harmonis Berkoordinasi dengan baik 

kepada rekan staf 

Subbagian Keuangan dan 

BMN dalam hal digitalisasi 

arsip keuangan. 

Loyal Menjaga keamanan dan 

kerahasiaan arsip keuangan 

digital. 

Adaptif Terus berinovasi agar arsip 

keuangan digital semakin 

mempermudah kebutuhan 

unit kerja. 

Kolaboratif Bekerja sama dalam 

penyelesaian digitalisasi 

arsip keuangan dengan staf-

staf Subbagian Keuangan 

dan BMN agar cepat selesai 
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dan seluruh dokumen 

lengkap. 

2. Melengkapi eviden 

digital seluruh dokumen 

pertanggung jawaban 

keuangan 

Berorientasi 

Pelayanan 

Melengkapi eviden sebagai 

bentuk pemenuhan 

kebutuhan unit kerja dan 

stakeholders. 

Akuntabel Melengkapi eviden agar 

arsip keuangan digital dapat 

semakin 

dipertanggungjawabkan 

Kompeten Melengkapi eviden agar 

arsip keuangan digital yang 

dihasilkan merupakan arsip 

dengan kualitas terbaik. 

Harmonis Berkoordinasi dengan baik 

kepada rekan staf 

Subbagian Keuangan dan 

BMN dalam melengkapi 

eviden keuangan. 

Loyal Melengkapi eviden sebagai 

bentuk menjaga nama baik 

unit kerja dan atasan. 

Kolaboratif Bekerja sama dalam 

melengkapi eviden arsip 

keuangan digital dengan 

rekan-rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN. 

 

 

  



75 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan aktualisasi yang telah dijabarkan di atas. 

Kesimpulan yang didapatkan penulis yaitu seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan terkait Optimalisasi Arsip Keuangan Digital Melalui Google Drive dan 

Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 

telah selesai dilaksanakan. Pelaksanaan aktualisasi juga tidak lepas dari 

penerapan nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) dan memiliki kontribusi terhadap nilai-nilai 

organisasi. 

Adapun selama pelaksanaan aktualisasi yang penulis lakukan terdapat 

beberapa kendala yang timbul, tetapi seluruh kendala tersebut tidak berdampak 

besar sehingga seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi tetap terealisasikan dengan 

baik. Arsip keuangan digital dikelompokkan berdasarkan tahun arsip, bidang, 

kegiatan, dan bulan pertanggungjawaban dilakukan. Arsip keuangan digital juga 

telah diberi nama yang sesuai dan dapat mempermudah proses pencarian arsip. 

Arsip keuangan digital yang telah dibuat kedepannya akan digunakanan untuk 

semakin mempermudah pencarian arsip ketika dibutuhkan, sehingga pekerjaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, arsip keuangan digital juga tidak 

membutuhkan ruangan yang besar dan memiliki jangka waktu penyimpanan yang 

tidak terbatas. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah pelaksanaan aktualisasi selesai, berikut rekomendasi yang dapat penulis 

berikan agar arsip keuangan digital dapat terus dilanjutkan proses digitalisasinya 

dan dikembangkan: 

1. Penulis mengusulkan kepada satuan kerja agar membuat Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pengarsipan digital. 

2. Penulis mengusulkan kepada satuan kerja agar mengurutkan penyimpanan 

arsip fisik berdasarkan nomor untuk meminimalisir dokumen tercecer yang 

dapat menghambat proses digitalisasi. 
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3. Penulis juga mengusulkan kepada satuan kerja agar anggaran terkait 

pengembangan arsip keuangan digital kedepannya dapat tersedia. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk menambah kapasitas penyimpanan arsip 

keuangan digital dan memperbaiki kualitas tampilan dari arsip keuangan digital 

agar dapat semakin memenuhi kebutuhan pengguna. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Komitmen 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Rancangan 
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Lampiran 3 Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

Nama           : Irtidlo Ulul Albab, A.Md.Ak. 
NIP               : 20010116 202202 1 001 
Unit Kerja     : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 
Jabatan                : Pranata Keuangan APBN Terampil 
Isu                 : Belum Optimalnya Digitalisasi Arsip Keuangan pada Subbagian Keuangan  

  dan BMN Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung 
Gagasan        : Melakukan digitalisasi, menyimpan dan mengelompokkan arsip digital yang sudah 

  ada ke dalam google drive dan membuat arsip digital mudah untuk dicari, serta 
  membuat upaya untuk mengamankan arsip digital yang ada   

Kegiatan 4 : Membuat google drive dan linktr.ee, serta melakukan klasifikasi arsip keuangan digital 

Kegiatan 5 : Melakukan evaluasi, perbaikan, dan membuat laporan 
 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor TTD Mentor 

Kegiatan 1 
Tahapan Kegiatan: 
a. Melakukan konsultasi dengan mentor 

dan staf-staf pada Subbagian Keuangan 
dan BMN. 

b. Menyusun konsep arsip keuangan 
digital. 

c. Mengajukan dan meminta persetujuan 
mentor. 
 

Output kegiatan yaitu Konsep arsip 
keuangan digital yang sudah disetujui oleh 
mentor. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II: 
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

melakukan konsultasi. 

 

Akuntabel: 

Mencatat seluruh saran dan usulan dengan 

cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Kompeten: 

Mempersiapkan bahan untuk dikonsultasikan 

dengan baik dan saling bertukar pikiran saat 

konsultasi agar mendapatkan informasi yang 

lengkap. 

 

Harmonis: 
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Melakukan konsultasi dengan agar tercipta 

lingkungan kerja yang saling mendukung. 

 

Loyal: 

Meminta saran dan usulan dari mentor 

sebagai wujud dari rasa hormat kepada 

pimpinan. 

 

Adaptif 

Bertindak proaktif saat berkonsultasi untuk 

mendapatkan hasil digitalisasi arsip 

keuangan yang memenuhi kebutuhan. 

 

Kolaboratif: 

Terbuka dalam menerima saran dan usulan. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Konsep arsip keuangan digital dibuat sebagai 

wujud dari melakukan perbaikan tiada henti 

terkait pertanggung jawaban keuangan 

kepada masyarakat. 

 

Akuntabel: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi disusun secara cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Melaksanakan koordinasi yang baik dengan 

seluruh rekan-rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN agar mendapatkan 

informasi yang lengkap terkait pengarsipan. 

 

Adaptif 

Konsep arsip keuangan digital sebagai wujud 

dari inovasi. 

 

Kolaboratif: 

Memasukkan saran dan usulan sebagai 
bentuk bekerja sama. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

menyampaikan konsep arsip keuangan 

digital yang telah disusun kepada mentor 

 

Akuntabel: 

Menyampaikan seluruh konsep pelaksanaan 

dengan jujur dan bertanggung jawab 
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Kompeten: 

Menyampaikan seluruh konsep berdasarkan 

seluruh informasi, saran, dan masukan yang 

didapatkan. 

 

Harmonis: 

Melakukan komunikasi dengan mentor untuk 

membangun lingkungan kerja yang kondusif 

dan saling mendukung. 

 

Loyal: 

Menjaga sikap saat melakukan komunikasi 

dengan mentor sebagai wujud menghormati 

atasan. 

 

Adaptif 

Konsep dan tahapan kegiatan yang 

disampaikan merupakan wujud dari perilaku 

inovasi. 

 

Kolaboratif: 

Berkomunikasi dengan atasan sebagai 
wujud dari sinergi yang baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 2 
Tahapan Kegiatan : 
a. Melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait daftar target arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

b. Membuat daftar target arsip keuangan 

yang akan didigitalisasi 

c. Mengajukan dan meminta persetujuan 

mentor terkait daftar target arsip 

keuangan digital yang sudah disusun 

Output Kegiatan ini yaitu daftar target arsip 
keuangan yang direncanakan akan 
terdigitalisasi dan sudah disetujui mentor. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

melakukan konsultasi. 
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Akuntabel: 

Mencatat seluruh saran dan usulan dengan 

cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Kompeten: 

Mempersiapkan bahan untuk dikonsultasikan 

dengan baik dan saling bertukar pikiran saat 

konsultasi agar mendapatkan informasi yang 

lengkap 

 

Harmonis: 

Melakukan konsultasi dengan agar tercipta 

lingkungan kerja yang saling mendukung. 

 

Loyal: 

Meminta saran dan usulan dari mentor 

sebagai wujud dari rasa hormat kepada 

pimpinan 

 

Adaptif 

Bertindak proaktif saat berkonsultasi untuk 

mendapatkan arsip keuangan digital yang 

memenuhi kebutuhan. 

 

Kolaboratif: 

Terbuka dalam menerima saran dan usulan. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi dibuat sebagai wujud dari 

melakukan perbaikan tiada henti terkait 

pertanggung jawaban keuangan kepada 

masyarakat. 

 

Akuntabel: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi disusun secara cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi sudah sesuai dengan aturan. 

 

Adaptif 

Daftar arsip keuangan yang akan 
didigitalisasi sebagai wujud dari inovasi 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II: 
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 
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Bersikap ramah, sopan, dan santun dalam 

menyampaikan daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

 

Akuntabel: 

Menyampaikan daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi dengan jujur dan 

bertanggung jawab. 

 
Harmonis: 

Melakukan komunikasi dengan baik untuk 

membangun lingkungan kerja yang kondusif 

dan saling mendukung. 

 

Loyal: 

Melakukan komunikasi kepada atasan 

sebagai bentuk rasa hormat. 

 

Kolaboratif: 

Berkomunikasi dengan atasan sebagai 
wujud dari sinergi yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 3 
Tahapan Kegiatan : 
a. Menyiapkan peralatan dan dokumen 

yang dibutuhkan. 
b. Melakukan digitalisasi arsip fisik 

keuangan tahun 2022 dan 2021. 
c. Mengecek kelengkapan, menyimpan 

dan memberi nama arsip digital dalam 
perangkat komputer dengan baik agar 
mudah dikenali. 
 

Output Kegiatan ini yaitu Arsip digital yang 

disimpan berdasarkan klasifikasinya dalam 

perangkat komputer. 

 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Akuntabel: 

Mempersiapkan peralatan kantor dan 

dokumen-dokumen yang diperlukan dengan 

baik dan bertanggung jawab. 
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Kompeten: 

Mengerti cara mempersiapkan, 

menggunakan, dan merawat peralatan 

kantor yang akan digunakan. 

 

Harmonis: 

Berkomunikasi dengan baik saat 

memerlukan bantuan untuk menjaga 

lingkungan kerja yang kondusif. 

 

Adaptif: 

Bersikap proaktif dalam mempersiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan digitalisasi arsip keuangan dalam 

rangka melakukan perbaikan terhadap 

pengelolaan arsip keuangan. 

 

Akuntabel: 

Menggunakan peralatan kantor berupa 

mesin scanner secara efektif dan 

bertanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Terampil dalam menggunakan segala 

sumber daya saat melakukan digitalisasi 

arsip keuangan. 

 

Adaptif: 

Bersikap proaktif saat melakukan digitalisasi 

agar arsip digital yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

Kolaboratif: 

Bekerja sama dengan rekan-rekan staf 

Subbagian Keuangan dan BMN agar arsip 

digital yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 

Menyimpan arsip keuangan yang sudah 

terdigitalisasi dengan baik agar mudah untuk 

dikenali dan dikelola lebih lanjut sehingga 

kebutuhan atas pengelolaan arsip yang 

mudah dapat terpenuhi. 
 

Akuntabel: 
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Menyimpan arsip keuangan yang telah 

terdigitalisasi dengan cermat dan 

bertanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Arsip keuangan digital dicek kelengkapannya 

dalam rangka melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik. 

 

Loyal: 

Selalu mengecek kualitas arsip digital demi 

menjaga nama baik instansi. 

 

Adaptif: 

Bertindak proaktif dalam melakukan 

pengecekan, penamaan, dan penyimpanan 

arsip. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 4 
Tahapan Kegiatan : 
a. Membuat akun e-mail khusus arsip 

digital. 
b. Membuat folder-folder klasifikasi arsip 

keuangan digital dalam google drive. 
c. Memasukkan link folder-folder arsip 

keuangan digital pada linktr.ee. 
d. Melakukan penginputan dan 

penyimpanan ke dalam google drive, 
serta melakukan uji coba akses 
terhadap arsip digital. 
 

Output Kegiatan ini yaitu Arsip keuangan 

dalam google drive dan dapat diakses 

melalui linktr.ee. 

 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Membuat akun e-mail khusus sebagai usaha 

solutif yang pertama sebagai respon dari 

masalah pertanggung jawaban keuangan. 

 

Akuntabel: 

Membuat akun e-mail khusus arsip digital 

sebagai langkah awal mewujudkan kegiatan 
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terkait keuangan yang semakin dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 
Kompeten: 

Mengerti cara membuat e-mail khusus arsip 

digital yang sesuai. 

 

Adaptif 

Membuat e-mail khusus arsip digital sebagai 

bentuk inovasi yang dapat memudahkan 

pekerjaan mengelola arsip digital di masa 

mendatang. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan klasifikasi arsip keuangan digital 

dalam rangka perbaikan tiada henti pada 

pengelolaan arsip keuangan. 

 

Akuntabel: 

Melakukan klasifikasi arsip dengan cermat, 

disiplin, dan bertanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Mengerti cara terbaik untuk 

mengelompokkan arsip keuangan digital 

menggunakan google drive. 

 

Adaptif 

Melakukan inovasi dengan mengelompokkan 

arsip keuangan digital berdasarkan kelompok 

arsip, bidang, tahun, dan bulan. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 

Mambuat tampilan yang menarik dan 

memudahkan akses terhadap arsip 

merupakan bentuk dari memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk pertanggung jawaban 

keuangan yang lebih baik. 

 

Akuntabel: 

Memasukkan link folder-folder arsip 

keuangan digital yang telah dikelompokkan 

dengan cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Kompeten: 

Berusaha membuat tampilan terbaik dan 

memudahkan orang lain untuk 

mengaksesnya. 
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Adaptif 

Memasukkan link folder-folder arsip 

keuangan digital pada linktr.ee sebagai 

bentuk inovasi. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi Pelayanan: 

Memastikan arsip digital yang dihasilkan 

berkerja secara efektif dan efisien. 

 

Akuntabel: 

Memastikan dengan cermat arsip digital yang 

dihasilkan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan. 

 
Kompeten: 

Memastikan arsip digital yang dihasilkan 

merupakan hasil yang terbaik. 

 

Harmonis: 

Meminta tolong rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN dengan baik dalam 

tahap uji coba. 

 

Loyal: 

Memastikan keamanan arsip digital terjamin. 

 

Adaptif 

Cepat melakukan perbaikan jika ada hasil 

yang kurang sesuai dengan rencana. 

 

Kolaboratif: 

Bekerja sama dengan rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN untuk mengecek arsip 

digital dapat digunakan sesuai fungsinya saat 

uji coba. 
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Kegiatan 5 
Tahapan Kegiatan : 
a. Melakukan konsultasi terkait teknis 

untuk melakukan evaluasi terhadap 
arsip digital. 

b. Melakukan penyebaran informasi 
penggunaan arsip keuangan digital 
kepada rekan-rekan Subbagian 
Keuangan dan BMN, serta meminta 
penilaian dan masukan. 

c. Melakukan perbaikan berdasarkan 
masukan. 

d. Menyusun dan menyampaikan laporan 
kegiatan aktualisasi kepada mentor. 
 

Output Kegiatan ini yaitu Arsip digital sudah 

dapat digunakan. 

 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

melakukan konsultasi. 

 

Akuntabel: 

Mencatat seluruh masukan dari mentor 

dengan cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Harmonis 

Melakukan konsultasi dengan agar tercipta 

lingkungan kerja yang saling mendukung. 

 

Loyal 

Melakukan konsultasi sebagai bentuk 

menghormati pimpinan. 

 

Adaptif 

Bersikap proaktif saat berkonsultasi. 

 

Kolaboratif 

Terbuka dalam menerima saran dan usulan 

dari mentor. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

menerima masukan terkait arsip digital yang 

sudah dibuat. 

 

Akuntabel: 

Memberi informasi dengan berintegritas 

tinggi. 
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Kompeten: 

Masukan yang ada diterima agar arsip digital 

yang dihasilkan dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik lagi. 

 

Adaptif: 

Mencatat setiap masukan yang diberikan 

agar arsip digital yang digunakan dapat 

sesuai dengan kebutuhan saat ini. 

 

Kolaboratif: 

Menerima setiap masukan yang datang 

sebagai bentuk kerja sama yang baik. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 3 

Akuntabel: 

Melakukan perbaikan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 
Kompeten 
Melakukan perbaikan untuk menghasilkan 
arsip digital yang optimal 
 

Adaptif 

Melakukan perbaikan agar arsip keuangan 

digital dapat semakin memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi Pelayanan: 

Menyampaikan laporan hasil kegiatan 

aktualisasi kepada mentor dengan ramah. 

 

Akuntabel: 

Menyusun dan menyampaikan laporan hasil 

kegiatan aktualisasi kepada mentor dengan 

berintegritas tinggi. 

 
Kompeten 
Menyusun laporan dengan kualitas terbaik 
 
Harmonis 

Menyampaikan laporan dengan baik agar 

suasana kondusif tercipta. 

 

Loyal 

Menyampaikan laporan sebagai bentuk 

menghargai mentor sekaligus atasan. 

 

Adaptif 
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Bersikap proaktif saat menyampaikan 

laporan. 
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Lampiran 4 Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

Nama           : Irtidlo Ulul Albab, A.Md.Ak. 
NIP               : 20010116 202202 1 001 
Unit Kerja     : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 
Jabatan                : Pranata Keuangan APBN Terampil 
Isu                 : Belum Optimalnya Digitalisasi Arsip Keuangan pada Subbagian Keuangan  

  dan BMN Kantor Wilayah BPN Provinsi Lampung 
Gagasan        : Melakukan digitalisasi, menyimpan dan mengelompokkan arsip digital yang sudah 

  ada ke dalam google drive dan membuat arsip digital mudah untuk dicari, serta 
  membuat upaya untuk mengamankan arsip digital yang ada    

Kegiatan 4 : Membuat google drive dan linktr.ee, serta melakukan klasifikasi arsip keuangan digital 

Kegiatan 5 : Melakukan evaluasi, perbaikan, dan membuat laporan 
 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media Coaching 

Kegiatan 1 
Tahapan Kegiatan: 
d. Melakukan konsultasi dengan mentor 

dan staf-staf pada Subbagian Keuangan 
dan BMN. 

e. Menyusun konsep arsip keuangan 
digital. 

f. Mengajukan dan meminta persetujuan 
mentor. 
 

Output kegiatan yaitu Konsep arsip 
keuangan digital yang sudah disetujui oleh 
mentor. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II: 
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

melakukan konsultasi. 

 

Akuntabel: 

Mencatat seluruh saran dan usulan dengan 

cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Kompeten: 

Mempersiapkan bahan untuk dikonsultasikan 

dengan baik dan saling bertukar pikiran saat 

konsultasi agar mendapatkan informasi yang 

lengkap. 

 

Harmonis: 
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Melakukan konsultasi dengan agar tercipta 

lingkungan kerja yang saling mendukung. 

 

Loyal: 

Meminta saran dan usulan dari mentor 

sebagai wujud dari rasa hormat kepada 

pimpinan. 

 

Adaptif 

Bertindak proaktif saat berkonsultasi untuk 

mendapatkan hasil digitalisasi arsip 

keuangan yang memenuhi kebutuhan. 

 

Kolaboratif: 

Terbuka dalam menerima saran dan usulan. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Konsep arsip keuangan digital dibuat sebagai 

wujud dari melakukan perbaikan tiada henti 

terkait pertanggung jawaban keuangan 

kepada masyarakat. 

 

Akuntabel: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi disusun secara cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Melaksanakan koordinasi yang baik dengan 

seluruh rekan-rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN agar mendapatkan 

informasi yang lengkap terkait pengarsipan. 

 

Adaptif 

Konsep arsip keuangan digital sebagai wujud 

dari inovasi. 

 

Kolaboratif: 

Memasukkan saran dan usulan sebagai 
bentuk bekerja sama. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

menyampaikan konsep arsip keuangan 

digital yang telah disusun kepada mentor 

 

Akuntabel: 

Menyampaikan seluruh konsep pelaksanaan 

dengan jujur dan bertanggung jawab 
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Kompeten: 

Menyampaikan seluruh konsep berdasarkan 

seluruh informasi, saran, dan masukan yang 

didapatkan. 

 

Harmonis: 

Melakukan komunikasi dengan mentor untuk 

membangun lingkungan kerja yang kondusif 

dan saling mendukung. 

 

Loyal: 

Menjaga sikap saat melakukan komunikasi 

dengan mentor sebagai wujud menghormati 

atasan. 

 

Adaptif 

Konsep dan tahapan kegiatan yang 

disampaikan merupakan wujud dari perilaku 

inovasi. 

 

Kolaboratif: 

Berkomunikasi dengan atasan sebagai 
wujud dari sinergi yang baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 2 
Tahapan Kegiatan : 
d. Melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait daftar target arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

e. Membuat daftar target arsip keuangan 

yang akan didigitalisasi 

f. Mengajukan dan meminta persetujuan 

mentor terkait daftar target arsip 

keuangan digital yang sudah disusun 

Output Kegiatan ini yaitu daftar target arsip 
keuangan yang direncanakan akan 
terdigitalisasi dan sudah disetujui mentor. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

melakukan konsultasi. 

 

 

Sabtu, 15 Oktober 
2022 Via Zoom 

Meeting 
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Akuntabel: 

Mencatat seluruh saran dan usulan dengan 

cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Kompeten: 

Mempersiapkan bahan untuk dikonsultasikan 

dengan baik dan saling bertukar pikiran saat 

konsultasi agar mendapatkan informasi yang 

lengkap 

 

Harmonis: 

Melakukan konsultasi dengan agar tercipta 

lingkungan kerja yang saling mendukung. 

 

Loyal: 

Meminta saran dan usulan dari mentor 

sebagai wujud dari rasa hormat kepada 

pimpinan 

 

Adaptif 

Bertindak proaktif saat berkonsultasi untuk 

mendapatkan arsip keuangan digital yang 

memenuhi kebutuhan. 

 

Kolaboratif: 

Terbuka dalam menerima saran dan usulan. 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi dibuat sebagai wujud dari 

melakukan perbaikan tiada henti terkait 

pertanggung jawaban keuangan kepada 

masyarakat. 

 

Akuntabel: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi disusun secara cermat dan 

penuh tanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Daftar arsip keuangan yang akan 

didigitalisasi sudah sesuai dengan aturan. 

 

Adaptif 

Daftar arsip keuangan yang akan 
didigitalisasi sebagai wujud dari inovasi 
 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II: 
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 
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Bersikap ramah, sopan, dan santun dalam 

menyampaikan daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi. 

 

Akuntabel: 

Menyampaikan daftar arsip keuangan yang 

akan didigitalisasi dengan jujur dan 

bertanggung jawab. 

 
Harmonis: 

Melakukan komunikasi dengan baik untuk 

membangun lingkungan kerja yang kondusif 

dan saling mendukung. 

 

Loyal: 

Melakukan komunikasi kepada atasan 

sebagai bentuk rasa hormat. 

 

Kolaboratif: 

Berkomunikasi dengan atasan sebagai 
wujud dari sinergi yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 3 
Tahapan Kegiatan : 
d. Menyiapkan peralatan dan dokumen 

yang dibutuhkan. 
e. Melakukan digitalisasi arsip fisik 

keuangan tahun 2022 dan 2021. 
f. Mengecek kelengkapan, menyimpan 

dan memberi nama arsip digital dalam 
perangkat komputer dengan baik agar 
mudah dikenali. 
 

Output Kegiatan ini yaitu Arsip digital yang 

disimpan berdasarkan klasifikasinya dalam 

perangkat komputer. 

 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Akuntabel: 

Mempersiapkan peralatan kantor dan 

dokumen-dokumen yang diperlukan dengan 

baik dan bertanggung jawab. 

 

 

Sabtu, 15 Oktober 
2022 Via Zoom 

Meeting 
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Kompeten: 

Mengerti cara mempersiapkan, 

menggunakan, dan merawat peralatan 

kantor yang akan digunakan. 

 

Harmonis: 

Berkomunikasi dengan baik saat 

memerlukan bantuan untuk menjaga 

lingkungan kerja yang kondusif. 

 

Adaptif: 

Bersikap proaktif dalam mempersiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan digitalisasi arsip keuangan dalam 

rangka melakukan perbaikan terhadap 

pengelolaan arsip keuangan. 

 

Akuntabel: 

Menggunakan peralatan kantor berupa 

mesin scanner secara efektif dan 

bertanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Terampil dalam menggunakan segala 

sumber daya saat melakukan digitalisasi 

arsip keuangan. 

 

Adaptif: 

Bersikap proaktif saat melakukan digitalisasi 

agar arsip digital yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

Kolaboratif: 

Bekerja sama dengan rekan-rekan staf 

Subbagian Keuangan dan BMN agar arsip 

digital yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 

Menyimpan arsip keuangan yang sudah 

terdigitalisasi dengan baik agar mudah untuk 

dikenali dan dikelola lebih lanjut sehingga 

kebutuhan atas pengelolaan arsip yang 

mudah dapat terpenuhi. 
 

Akuntabel: 
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Menyimpan arsip keuangan yang telah 

terdigitalisasi dengan cermat dan 

bertanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Arsip keuangan digital dicek kelengkapannya 

dalam rangka melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik. 

 

Loyal: 

Selalu mengecek kualitas arsip digital demi 

menjaga nama baik instansi. 

 

Adaptif: 

Bertindak proaktif dalam melakukan 

pengecekan, penamaan, dan penyimpanan 

arsip. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 4 
Tahapan Kegiatan : 
e. Membuat akun e-mail khusus arsip 

digital. 
f. Membuat folder-folder klasifikasi arsip 

keuangan digital dalam google drive. 
g. Memasukkan link folder-folder arsip 

keuangan digital pada linktr.ee. 
h. Melakukan penginputan dan 

penyimpanan ke dalam google drive, 
serta melakukan uji coba akses 
terhadap arsip digital. 
 

Output Kegiatan ini yaitu Arsip keuangan 

dalam google drive dan dapat diakses 

melalui linktr.ee. 

 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Membuat akun e-mail khusus sebagai usaha 

solutif yang pertama sebagai respon dari 

masalah pertanggung jawaban keuangan. 

 

Akuntabel: 

Membuat akun e-mail khusus arsip digital 

sebagai langkah awal mewujudkan kegiatan 

 

Sabtu, 22 Oktober 
2022 Via Zoom 

Meeting 
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terkait keuangan yang semakin dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 
Kompeten: 

Mengerti cara membuat e-mail khusus arsip 

digital yang sesuai. 

 

Adaptif 

Membuat e-mail khusus arsip digital sebagai 

bentuk inovasi yang dapat memudahkan 

pekerjaan mengelola arsip digital di masa 

mendatang. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan klasifikasi arsip keuangan digital 

dalam rangka perbaikan tiada henti pada 

pengelolaan arsip keuangan. 

 

Akuntabel: 

Melakukan klasifikasi arsip dengan cermat, 

disiplin, dan bertanggung jawab. 

 

Kompeten: 

Mengerti cara terbaik untuk 

mengelompokkan arsip keuangan digital 

menggunakan google drive. 

 

Adaptif 

Melakukan inovasi dengan mengelompokkan 

arsip keuangan digital berdasarkan kelompok 

arsip, bidang, tahun, dan bulan. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi Pelayanan: 

Mambuat tampilan yang menarik dan 

memudahkan akses terhadap arsip 

merupakan bentuk dari memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk pertanggung jawaban 

keuangan yang lebih baik. 

 

Akuntabel: 

Memasukkan link folder-folder arsip 

keuangan digital yang telah dikelompokkan 

dengan cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Kompeten: 

Berusaha membuat tampilan terbaik dan 

memudahkan orang lain untuk 

mengaksesnya. 
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Adaptif 

Memasukkan link folder-folder arsip 

keuangan digital pada linktr.ee sebagai 

bentuk inovasi. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi Pelayanan: 

Memastikan arsip digital yang dihasilkan 

berkerja secara efektif dan efisien. 

 

Akuntabel: 

Memastikan dengan cermat arsip digital yang 

dihasilkan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan. 

 
Kompeten: 

Memastikan arsip digital yang dihasilkan 

merupakan hasil yang terbaik. 

 

Harmonis: 

Meminta tolong rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN dengan baik dalam 

tahap uji coba. 

 

Loyal: 

Memastikan keamanan arsip digital terjamin. 

 

Adaptif 

Cepat melakukan perbaikan jika ada hasil 

yang kurang sesuai dengan rencana. 

 

Kolaboratif: 

Bekerja sama dengan rekan staf Subbagian 

Keuangan dan BMN untuk mengecek arsip 

digital dapat digunakan sesuai fungsinya saat 

uji coba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 5 
Tahapan Kegiatan : 
e. Melakukan konsultasi terkait teknis 

untuk melakukan evaluasi terhadap 
arsip digital. 

  
 
 
 
 



101 
 

f. Melakukan penyebaran informasi 
penggunaan arsip keuangan digital 
kepada rekan-rekan Subbagian 
Keuangan dan BMN, serta meminta 
penilaian dan masukan. 

g. Melakukan perbaikan berdasarkan 
masukan. 

h. Menyusun dan menyampaikan laporan 
kegiatan aktualisasi kepada mentor. 
 

Output Kegiatan ini yaitu Arsip digital sudah 

dapat digunakan. 

 
Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 1  

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

melakukan konsultasi. 

 

Akuntabel: 

Mencatat seluruh masukan dari mentor 

dengan cermat dan penuh tanggung jawab. 

 
Harmonis 

Melakukan konsultasi dengan agar tercipta 

lingkungan kerja yang saling mendukung. 

 

Loyal 

Melakukan konsultasi sebagai bentuk 

menghormati pimpinan. 

 

Adaptif 

Bersikap proaktif saat berkonsultasi. 

 

Kolaboratif 

Terbuka dalam menerima saran dan usulan 

dari mentor. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan :  
Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi Pelayanan: 

Bersikap ramah, sopan, dan santun saat 

menerima masukan terkait arsip digital yang 

sudah dibuat. 

 

Akuntabel: 

Memberi informasi dengan berintegritas 

tinggi. 

 

Kompeten: 

Masukan yang ada diterima agar arsip digital 

yang dihasilkan dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik lagi. 

 
 
 
 
 

Rabu, 02 
November 2022 

Via Zoom Meeting 
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Adaptif: 

Mencatat setiap masukan yang diberikan 

agar arsip digital yang digunakan dapat 

sesuai dengan kebutuhan saat ini. 

 

Kolaboratif: 

Menerima setiap masukan yang datang 

sebagai bentuk kerja sama yang baik. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 3 

Akuntabel: 

Melakukan perbaikan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 
Kompeten 
Melakukan perbaikan untuk menghasilkan 
arsip digital yang optimal 
 

Adaptif 

Melakukan perbaikan agar arsip keuangan 

digital dapat semakin memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

 

Keterkaitan substansi mata pelatihan 
agenda II:  
Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi Pelayanan: 

Menyampaikan laporan hasil kegiatan 

aktualisasi kepada mentor dengan ramah. 

 

Akuntabel: 

Menyusun dan menyampaikan laporan hasil 

kegiatan aktualisasi kepada mentor dengan 

berintegritas tinggi. 

 
Kompeten 
Menyusun laporan dengan kualitas terbaik 
 
Harmonis 

Menyampaikan laporan dengan baik agar 

suasana kondusif tercipta. 

 

Loyal 

Menyampaikan laporan sebagai bentuk 

menghargai mentor sekaligus atasan. 

 

Adaptif 

Bersikap proaktif saat menyampaikan 

laporan. 
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Lampiran 5 Laporan Minggu ke-1 

 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- :  I 

Nama   :  Irtidlo Ulul Albab 

NIP   :  200101162022021001 

Jabatan  :  Pranata Keuangan APBN - Terampil 

Unit Kerja  :  Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 

Judul Aktualisasi        :  Optimalisasi Arsip Keuangan Berbasis Digital Melalui Google Drive 

dan Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Lampung 

 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Rabu, 05 
Oktober 2022 

Menyusun 
konsep arsip 
keuangan 
digital. 

Melakukan konsultasi 

dengan Mentor dan 
staf-staf pada 
Subbagian 
Keuangan dan BMN. 

Konsep arsip 
keuangan digital 

yang sudah 
disetujui oleh 

mentor. 

Penulis 
mendapatkan 
arahan dari 
mentor untuk 
membuat list 
perkiraan arsip 
yang akan 
terdigitalisasi 
sampai akhir 
masa aktualisasi. 
  

Kamis, 06 
Oktober 2022 

Menyusun konsep 
arsip keuangan 
digital. 

Jumat, 07 
Oktober 2022 
 

Menyusun 
konsep arsip 
keuangan 
digital. 

Mengajukan dan 
meminta 
persetujuan mentor. 

Konsep arsip 
keuangan digital 
yang sudah 
disetujui oleh 
mentor. 

 

Menyusun 
daftar target 
arsip 
keuangan 
untuk dapat 
segera 
dilakukan 
digitalisasi. 
 

Melakukan 
konsultasi dengan 
mentor. 

Daftar target arsip 
keuangan yang 
direncanakan 

akan 
terdigitalisasi. 

Penulis 
mendapatkan 
arahan dari 
mentor untuk 
memprioritaskan 
digitalisasi arsip 
keuangan TA 
2021 dan 
Triwulan I TA 
2022. Sabtu, 08 

Oktober 2022 
Menyusun 
daftar target 
arsip 
keuangan 
untuk dapat 
segera 

Membuat daftar 
target arsip 
keuangan yang akan 
didigitalisasi. 
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dilakukan 
digitalisasi. 
 

 

Mentor 

 

 

 

Septi Fitriani, S.H., M.M.  

NIP 19760920 199803 2 002 

Peserta  

 

 

 

Irtidlo Ulul Albab, A.Md.Ak. 

NIP 20010116 202202 1 001 
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Lampiran 6 Laporan Minggu ke-2 

 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- :  II 

Nama   :  Irtidlo Ulul Albab 

NIP   :  200101162022021001 

Jabatan  :  Pranata Keuangan APBN - Terampil 

Unit Kerja  :  Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 

Judul Aktualisasi        :  Optimalisasi Arsip Keuangan Berbasis Digital Melalui Google Drive 

dan Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Lampung 

 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 10 
Oktober 2022 

Menyusun 
daftar target 
arsip 
keuangan 
untuk dapat 
segera 
dilakukan 
digitalisasi. 

Mengajukan dan 
meminta 
persetujuan mentor 
terkait daftar target 
arsip keuangan 
digital yang sudah 
disusun. 

Daftar target arsip 
keuangan yang 
direncanakan 

akan 
terdigitalisasi. 

Penulis 
mendapatkan 
arahan dari 
mentor untuk 
segera memulai 
digitalisasi arsip 
agar dapat 
mencapai target 
yang telah 
disusun. Melakukan 

digitalisasi 
arsip fisik. 

1. Menyiapkan 
peralatan dan 
dokumen-
dokumen yang 
dibutuhkan. 

2. Melakukan 
digitalisasi arsip 
fisik keuangan 
tahun 2022 dan 
2021. 

3. Mengecek 
kelengkapan, 
menyimpan dan 
memberi nama 
arsip digital 
dalam perangkat 
komputer 
dengan baik 
agar mudah 
dikenali. 

Arsip digital yang 
disimpan 

berdasarkan 
klasifikasinya 

dalam perangkat 
computer. 

Selasa 11 
Oktober 2022 

1. Menyiapkan 
peralatan dan 

Arsip digital yang 
disimpan 

Penulis 
mendapatkan 
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Rabu, 12 
Oktober 2022 

Melakukan 
digitalisasi 
arsip fisik 

dokumen-
dokumen yang 
dibutuhkan. 

2. Melakukan 
digitalisasi arsip 
fisik keuangan 
tahun 2022 dan 
2021. 

3. Mengecek 
kelengkapan, 
menyimpan dan 
memberi nama 
arsip digital 
dalam perangkat 
komputer 
dengan baik 
agar mudah 
dikenali. 

berdasarkan 
klasifikasinya 

dalam perangkat 
komputer 

masukan dari 
mentor untuk 
tidak hanya 
mencantumkan 
kode 
kegiatannya, 
tetapi juga nama 
kegiatannya agar 
lebih mudah 
dikenali 

Kamis, 13 
Oktober 2022 

Jumat, 14 
Oktober 2022 

Sabtu, 15 
Oktober 2022 

 

Mentor 

 

 

 

Septi Fitriani, S.H., M.M.  

NIP 19760920 199803 2 002 

Peserta  

 

 

 

Irtidlo Ulul Albab, A.Md.Ak. 

NIP 20010116 202202 1 001 
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Lampiran 7 Laporan Minggu ke-3 

 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- :  III 

Nama   :  Irtidlo Ulul Albab 

NIP   :  200101162022021001 

Jabatan  :  Pranata Keuangan APBN - Terampil 

Unit Kerja  :  Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 

Judul Aktualisasi        :  Optimalisasi Arsip Keuangan Berbasis Digital Melalui Google Drive 

dan Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Lampung 

 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 17 
Oktober 2022 

Melakukan 
digitalisasi 
arsip fisik 

4. Menyiapkan 
peralatan dan 
dokumen-
dokumen yang 
dibutuhkan. 

5. Melakukan 
digitalisasi arsip 
fisik keuangan 
tahun 2022 dan 
2021. 

6. Mengecek 
kelengkapan, 
menyimpan dan 
memberi nama 
arsip digital 
dalam perangkat 
komputer 
dengan baik 
agar mudah 
dikenali. 
 

Arsip digital yang 
disimpan 

berdasarkan 
klasifikasinya 

dalam perangkat 
komputer 

 

Selasa, 18 
Oktober 2022 

Rabu, 19 
Oktober 2022 

Kamis, 20 
Oktober 2022 

Jumat, 21 
Oktober 2022 

Melakukan 
digitalisasi 
arsip fisik 

1. Menyiapkan 
peralatan dan 
dokumen-
dokumen yang 
dibutuhkan. 

2. Melakukan 
digitalisasi arsip 
fisik keuangan 
tahun 2022 dan 
2021. 

Arsip digital yang 
disimpan 

berdasarkan 
klasifikasinya 

dalam perangkat 
komputer 
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3. Mengecek 
kelengkapan, 
menyimpan dan 
memberi nama 
arsip digital 
dalam perangkat 
komputer 
dengan baik 
agar mudah 
dikenali. 
 

Membuat 
google drive 
dan linktr.ee, 
serta 
melakukan 
klasifikasi arsip 
keuangan 
digital 

Membuat akun e-
mail khusus arsip 
digital 

Arsip keuangan 
digital dalam 

google drive dan 
dapat diakses 

melalui linktr.ee 

Sabtu, 22 
Oktober 2022 

Membuat 
google drive 
dan linktr.ee, 
serta 
melakukan 
klasifikasi arsip 
keuangan 
digital 

Membuat folder-
folder klasifikasi 
arsip keuangan 
digital per kelompok 
arsip, bidang, tahun, 
dan bulan dalam 
google drive 

Arsip keuangan 
digital dalam 

google drive dan 
dapat diakses 

melalui linktr.ee 

 

Mentor 

 

 

 

Septi Fitriani, S.H., M.M.  

NIP 19760920 199803 2 002 

Peserta  

 

 

 

Irtidlo Ulul Albab, A.Md.Ak. 

NIP 20010116 202202 1 001 
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Lampiran 8 Laporan Minggu ke-4 

 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

 

Laporan Minggu ke- :  IV 

Nama   :  Irtidlo Ulul Albab 

NIP   :  200101162022021001 

Jabatan  :  Pranata Keuangan APBN - Terampil 

Unit Kerja  :  Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung 

Judul Aktualisasi        :  Optimalisasi Arsip Keuangan Berbasis Digital Melalui Google Drive 

dan Linktr.ee pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Lampung 

 
 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Minggu, 23 
Oktober 2022 

Membuat 
google drive 
dan linktr.ee, 
serta 
melakukan 
klasifikasi arsip 
keuangan 
digital 

Memasukkan link 
folder-folder arsip 
keuangan digital 
pada linktr.ee agar 
tampilan lebih 
menarik dan mudah 
diakses 

Arsip keuangan 
digital dalam 

google drive dan 
dapat diakses 

melalui linktr.ee 

 

Senin, 24 
Oktober 2022 

Membuat 
google drive 
dan linktr.ee, 
serta 
melakukan 
klasifikasi arsip 
keuangan 
digital 

Melakukan 
penginputan dan 
penyimpanan ke 
dalam google drive 
sesuai klasifikasi, 
serta melakukan uji 
coba akses terhadap 
arsip digital 

Arsip keuangan 
digital dalam 

google drive dan 
dapat diakses 

melalui linktr.ee 

Selasa, 25 
Oktober 2022 

Rabu, 26 
Oktober 2022 

Kamis, 27 
Oktober 2022 

Membuat 
google drive 
dan linktr.ee, 
serta 
melakukan 
klasifikasi arsip 
keuangan 
digital 

Melakukan 
penginputan dan 
penyimpanan ke 
dalam google drive 
sesuai klasifikasi, 
serta melakukan uji 
coba akses terhadap 
arsip digital 

Arsip keuangan 
digital dalam 

google drive dan 
dapat diakses 

melalui linktr.ee 
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Melakukan 
konsultasi 
terkait teknis 
untuk 
melakukan 
evaluasi 
terhadap arsip 
digital 

Melakukan 
konsultasi terkait 
teknis untuk 
melakukan evaluasi 
terhadap arsip digital 

Arsip digital 
sudah dapat 
digunakan 

Jumat, 28 
Oktober 2022 

Melakukan 
evaluasi, 
perbaikan, dan 
membuat 
laporan 

Melakukan 
penyebaran 
informasi 
penggunaan arsip 
keuangan digital 
kepada rekan-rekan 
Subbagian 
Keuangan dan BMN, 
serta meminta 
penilaian dan 
masukan. 

Arsip digital 
sudah dapat 
digunakan 

Senin, 31 
Oktober 2022 

Melakukan 
evaluasi, 
perbaikan, dan 
membuat 
laporan 

1. Melakukan 
perbaikan 
berdasarkan 
masukan 

2. Menyusun dan 
menyampaikan 
laporan kegiatan 
aktualisasi 
kepada mentor 

Arsip digital 
sudah dapat 
digunakan Selasa, 01 

November 
2022 

Rabu, 02 
November 
2022 

Melakukan 
evaluasi, 
perbaikan, dan 
membuat 
laporan 

Menyusun dan 
menyampaikan 
laporan kegiatan 
aktualisasi kepada 
mentor 

Arsip digital 
sudah dapat 
digunakan 

Kamis, 03 
November 
2022 

 

Mentor 

 

 

 

Septi Fitriani, S.H., M.M.  

NIP 19760920 199803 2 002 

Peserta  

 

 

 

Irtidlo Ulul Albab, A.Md.Ak. 

NIP 20010116 202202 1 001 
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Lampiran 9 Produk Hasil Arsip Keuangan Digital 

 

 

 

  



113 
 

RIWAYAT PENULIS 

 

Irtidlo Ulul Albab, Lahir pada tanggal 16 Januari 2001, di 

Jakarta. Saat ini penulis tinggal di daerah Ciputat, Kota 

Tangerang Selatan. Penulis merupakan Anak ke-1 dari 2 

bersaudara, dari pasangan Kosim dan Nastiti Umi Junaidah. 

Pada tahun 2018, penulis menempuh pendidikan sebagai 

mahasiswa Politeknik Keuangan Negara Sekolah Tinggi 

Akuntansi Negara (PKN STAN) program studi Diploma 3 

Akuntansi dan dinyatakan lulus pada bulan Oktober 2021. 

Pada Maret 2022, penulis diangkat sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Saat ini penulis ditempatkan pada Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Lampung dengan jabatan Pranata Keuangan 

APBN - Terampil. 

 

 

 


